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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Hasil belajar siswa 
kelas V sebelum diterapkannya model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) pada mata pelajaran IPS; 2) Penerapan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD)  pada mata pelajaran IPS; 3) Hasil 
belajar setelah diterapkannya model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD). 
 Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleks. Sedangkan instrument pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 
dilakukan di MIS Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang. Subjek penelitian ini 
adalah siswa/i kelas V dengan jumlah siswa 31 orang.. 
  Berdasarkan analisis data hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum 
menggunakan model Pembelajaran  Student Teams Achievement Division (STAD) 
dari 31 siswa nilai rata-rata sebelum tindakan (Pre-Test) yaitu 66,8. kemudian pada 
siklus I yaitu dengan nilai rata-rata  meningkat menjadi 73,87, pada siklus II 
menggunakan model pembelajaran  Student Teams Achievement Division (STAD) 
mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 82,59. 
           Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
Pembelajaran  Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada Pada Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam dan 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
            Pendidikanqadalah setiapqusaha, pengaruh,qperlindungan, dan bantuan 
yang diberikanqkepada anak tertujuqkepada pendewasaan anakqitu, atau lebih 
tepat membantuianak agar cukup,cakapqmelaksanakan tugas hidupnya sendiri. 
pengaruh iniidatangnya dari orangqdewasa (orang yang diciptakanqoleh orang 
dewasaqseperti sekolah,qbuku, putaran hidupqsehari-hari danqsebagainya). dan 
ditujukanqkepada orang yang belumqdewasa.1  
 
         Perilakuqpendidikan diwujudkanqoleh mereka yangqsecara langsung 
yangqterlibat dalam pendidikan,qseperti: pendidik (Guru, pengajar, dosen), 
peserta didik (murid, siswa, pelajar, mahasiswa) baik dari pendidikan formal 
maupun non formal. Agarqtercapai tujuan pendidikan,qseorang pendidik 
berperanquntuk mengembangkanqpotensi yang adaqpada diri anakqbaik 
jasmaniqmaupun rohaninya. Salah satu cara pendidik membina anak didiknya 
dengan menanamkan kepada anak didik menjadi warga negara yang baik.  
      Belakanganqpendidikan telah banyakqmalakukan pembaharuanqatau 
inovasiqpendidikan. Inovasi pendidkanqyang terjadi dalamqbidang pendidikan 
tersebut,qantara lainqadalah dalam menejemenqpendidikan, metodologi 
pengajaran, media,qsumber belajar, pelatihanqguru, implementasiqkurikulum 
dan lainqsebagainya. Dariquraian di atasqdapat diketahuiqbahwa diantara 
inovasi yangqharus dilakukanqdalam pendidikan adalahqmetode dari 
pendidikan ituqsendiri, termasuk jugaqpenggunaan media danqsumber belajar 
yang tepat. Halqini berkaitan denganqproses pembelajaran. Olehqkarena itu, 
untuk mencapaiqhasil pembelajaran yangqoptimal dibutuhkan guruqyang 
 
             1M. Kristiawan, (2017), Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: Deepublish, 
hal. 2. 




aktif,qinovatif, kreatifqdan selalau mempunyaiqkenginan untukqmemperbaiki 
danqmeningkatkan mutuqpembelajaran dikelasqdengan sebuahqmetode 
pelajaraniyang sesuai materiiyang akan di ajarkan denganitujuan pembelajaran 
yang inginqdicapai.  
        Dalamqperspektif keindonesiaan,qpengertian, fungsi,qdan tujuan 
pendidikan dirumuskan dalamqUndang-Undang SistemqPendidikan Nasional 
Nomor 20qTahun 2003 pasalq1 dan 3 “pendidikanqadalah usahaqsadar dan 
terencana untukqmewujudkan suasanaqbelajar dan prosesqpembelajaran agar 
peserta didikqsecara aktif mengembangkanqpotensi dirinyaquntuk memiliki 
kekuatanqspiritual keagamaan,qpengendalian diri, kepribadian,qkecerdasan, 
danqakhlak mulia, sertaqketerampilan yang diperlukanqdirinya, masyarakat, 
bangsa danqnegara”.2  
 
       Sejalan denganqhal tersebut IPSqdi SD/MI memilikiqkecenderungan 
untukqmemadukan pendekatanqbehavioralisme social danqintelektual 
tradisionalqsekaligus. Pendidikan IPSqmencoba untukqmenghasilkan warga 
negara yangqrelaktif, mampu atau terampilqdan peduli. Reflektifqdisini dapat 
berpikirqkritis dan mampuqmemecahkan masalah berdasarkanqsudut pandang 
dan berdasarkanqnilai, dan moral yangqdibentuk olehqdirinya serta 
lingkungannya.qTerampil dapat membantuqmengambil keputusanqdalam 
memecahkanqmasalah, kemudian peduliqatau peka terhadapqkehidupan social 
danqmelaksanakan hak sertaqkewajiban dimasyarakat.  
      PembelajaranqIPS sangatqpenting untuk diajarkanqpada jenjang 
pendidikanidasar dengan pendekatanqyang lebih menarikqdengan keterlibatan 
siswa yangqoptimal dalam pembelajaranqtersebut. IPSqmerupakan bidang 
studi yangqcara pandangnya bersifatqterpadu, artinya bahwaqperpaduan dari 
sejumlahqmata pelajaran sejarah,qgeografi, ekonomi,qsosiologi, antropologi. 
 
     2Muhammad Kristiawan, (2017), Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: 
Deepublish, hal. 2. 




Adapun perpaduanqini disebabkan mataqpelajaran-mata pelajaranqtersebut 
mempunyaiqkajian yang samaqyaitu manusia, pembelajaraniini sangat penting 
diberikanqkepada siswa pada jenjangqpendidikan dasar, karenaqsiswa sebagai 
anggotaqmasyarakat perlu mengenalqmasyarakat danqlingkungannya.    
        Sebagaiqmana diketahuipembelajaran iniqjuga memilikiqtujuan untuk 
menghasilkanqwarga negara yangqmemiliki pengetahuan danqpemahaman 
tentangqmasyarakat dan bangsanya,qreligious, jujur, demokrasi,ikreatif, kritis, 
analitis,qmemiliki kemampuanqbelajar, rasa inginqtahu, peduli dengan 
lingkungan sosial,PembelajaranqIPS memberikan informasiqatau pengetahuan 
danqpemahaman tentang masyarakatqserta wawasan kepadaqpeserta didik 
mengenai siapaqdirinya,masyarakatnya, bangsa danqperkembangan kehidupan 
kebangsaanqdimasa lalu, masaqsekarang dan masaqyang akanqdating. Tidak 
lupaqpula bahwa peranqguru sangat pentingqagar transformasi ilmuqini 
menjadi baikqdan tepat. 
           Peningkatanqkualitas tenaga pendidikqtentu menjadi halqyang menjadi    
perhatian, apabilaqguru dapat mengelolaqpembelajaran denganqbaik, guru 
bukanqhanya seorang pengajarqtetapi lebih dariqitu, guru sebagaiqpendidik 
guru harusqmemiliki berbagaiqkemampuan sebagai kompetensiqyang harus 
dimilikiqsebagai pendidik professionalibersikap fleksibel terhadapiinterpretasi 
pesertaqdidik dalamqmasalah-masalah sosial, bersediaqmengubah strategi 
pembelajaranqyang tergantung padaqminat peserta didik,qserta mengubah isi 
pelajaranqsesuai dengan situasiqdan kondisi pesertaqdidik.3 
 
          3Rahmad, “Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Sekolah Dasar”, 
Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2 No. 1, 2016, hal. 74-77. 




                    Adapunqpembelajaran di kelasqV MIS Madinatussalam,qguru sangat 
berperan terhadapiproses pembelajaran anakqdidik, sehingga anakqdidik lebih 
paham terhadapqpembelajaran yangqdiajarkan gurunya,qadapun dalam 
pembelajaranqIPS di kelas V MISqMadinatussalam partisipasiqkeaktifan siswa 
dalamqproses pembelajaran masihqrendah dan Guruqdominan hanya 
menggunakanqmetode ceramah dalamqproses pembelajaran.qUntuk itu 
diperlukan modelqpembelajaran yangqsesuai dengan anakqdidik. Agarqanak 
didik tidakqmerasa bosan dalamqproses pembelajaranqberlangsung, karena 
pendidikanqbertujuan untuk mengembangkanqseluruh potensi manusiaqbaik 
lahirqmaupun batin danqsalah satu usahaquntuk mencerdaskanqkehidupan 
bangsa,      
       Berdasarkanifenomena di MIS Madinatussalamiditemukan hasil belajar 
IPS siswa dariiujian semester laluqmenunjukkan bahwa hanyaq60-65 % siswa 
yangqmencapai ketuntasan belajarqyang telah ditentukan (KKMqIPS 75) hasil 
iniqtentunya belumqmemberi kategoriqketuntasan kelas yakniq85 % siswa 
memperolehqnilai 75, untukqlebih jelasnya dataqtersebut disesuaikanqtabel 
berikut: 
Tabel 1.1 Sumber Data Nilai Semester Genap 2019-2020 
NO           Nilai           Jumlahq Keterangan 
1. 0-10q - Tidak tuntasq 
2. 11-20q - Tidak Tuntasq 
3. 21-30q - Tidak Tuntasq 
4. 31-40q - Tidak Tuntasq 
5. 41-50q          3 Siswaq Tidak Tuntasq 
6. 51-60q  8 Siswaq Tidak Tuntasq 
7. 61-70q 12 Siswaq Tidak Tuntasq 
8. 71-80q  4 Siswaq Tuntasq 
9. 81-90q  2 Siswaq Tuntasq 
10 91-100q  2 Siswaq Tuntasq 




          Berdasarkanqhasil observasiqawal yang telah  dilakukan oleh penulis di 
MIS Madinatussalam diketahui bahwa nilai KKM pada kelas V mata pelajaran 
IPS adalahq75 sedangkan nilai rata-rataqsiswa pada mataipelajaran IPS berada 
dibawahqnilai KKM yangqtelah ditetapkan. Halqini disebabkan karena Belum 
terlibatnya siswa di saatqproses pembelajaranqsecara aktif, danqproses belajar 
mengajarqpun masih didominasi olehqmetode ceramah.   
    Berdasarkanquraian diatas penulisqmencoba menerapkanqsalah satu 
modelqpembelajaran, yaitu modelqpembelajaran Student TeamsqAchievement 
Divisionq(STAD) mengungkapkanqapakah dengan modelqpembelajaran 
Student TeamsqAchievement Division (STAD)qdapat meningkatkanqhasil 
belajarqIPS. 
     Modelqpembelajaran iniqdalam proses pembelajaranqguru di bantu 
oleh media sebagai bahan ajar kepada anakkididik. Dalamimodel pembelajaran 
StudentqTeams AchievementqDivision (STAD) iniqguru akanqmembagi 
siswanyaqmenjadi beberapaqkelompok. Kemudian pesertaqdidik akan 
mempersentasikanqhasil diskusinya. Denganqkegiatan iniqdiharapkan dapat 
mengembangkanqkemampuan pengamatanqsiswa, pendengaran dan juga pada 
penglihatanqpeserta didik secarqersama-sama. 
       Dari latarqbelakang tersebut diatasqmaka penulis dalamqpenelitian ini 
mengambilqjudul “Upaya MeningkatkanqHasil BelajarqSiswa Pada 
MataqPelajaran IPS MateriqKenampakan Alam dan Buatan Melalui 
ModelqPembelajaran KooperatifqTipe Student TeamsqAchievement 
Division (STAD) Di kelas V MIS Madinatussalam Kabupaten Deli 
SerdangqTahun Ajaranq2020-2021. 




B.  Identifikasi Masalah  
         Berdasarkanqlatar belakangqmasalah yangqtelah diuraikanqmaka dapat 
di identifikasi masalahnya adalah sebagaiqberikut : 
1. Hasilqbelajar siswa yangqrendah dalamqpembelajaran dikelas. 
2. Kurangnyaqkreasi guru didalamqpembelajaran. 
3. Belumqterlibatnya siswaqdi saat proses pembelajaranqsecara aktif. 
4. Guru hanyaqdominan menggunakan metodeqceramah     
5. PembelajaranqIPS yang dianggapqmembosankan. 
C. Rumusan Masalah 
            Berdasarkanqlatar belakang diatas,qmaka dapatqdirumuskan suatu 
masalah sebagaiqberikut: 
1. Bagaimanakahihasil belajar siswa sebelumiditerapkan model pembelajaran 
KooperatifqTipe Student TeamsqAchievement Divisionq(STAD) pada 
pembelajaranqIPS materi KenampakanqAlam dan Buatanqdi kelas V MIS 
Madinatussalam KabupatenqDeli Serdang tahun ajaranq2020-2021? 
2. Bagaimanaqpenerapan model pembelajaranqKooperatif  Tipe Student 
TeamsqAchievement Division (STAD)qdalam meningkatkanqhasil belajar 
padaqpembelajaran IPS materiqKenampakan Alam danqBuatan di kelas V 
MIS MadinatussalamqKabupaten DeliqSerdang tahun ajaranq2020-2021? 
3. Bagaimanaqhasil belajar siswaqsetelah diterapkanqmodel pembelajaran 
Kooperatif TipeqStudent TeamsqAchievement Divisionq(STAD) pada 
pembelajaranqIPS materi Kenampakan Alamqdan Buatan di kelasqV MIS 
Madinatussalam KabupatenqDeli Serdang tahun ajaranq2020-2021?  
D. Tujuan Penelitian  




           BerdasarkanqRumusan permasalahan diatasqmaka penelitan ini 
bertujuan untukqmengetahui: 
1. Hasilqbelajar siswa sebelumqditerapkan modelqpembelajaran Kooperatif 
Tipe Student TeamsiAchievement Division (STAD) padaipembelajaran IPS 
materiqKenampakan Alam danqBuatan di kelas VqMIS Madinatussalam 
Kabupaten DeliqSerdang tahun ajaranq2020-2021 . 
2. Penerapanqmodel pembelajaran KooperatifqTipe Student Teams 
AchievementqDivision (STAD) dalamqmeningkatkan hasilqbelajar pada 
pembelajaranqIPS materi KenampakanqAlam dan Buatanqdi kelas V MIS 
MadinatussalamqKabupaten DeliqSerdang tahun ajaranq2020-2021 . 
3. Hasil belajarqsiswa setelah diterapkanqmodel pembelajaranqKooperatif 
Tipe Student TeamsiAchievement Division (STAD) padaipembelajaran IPS 
materiqKenampakan Alam danqBuatan di kelas VqMIS Madinatussalam 
KabupatenqDeli Serdang tahunqajaran 2020-2021 . 
E. Manfaat Penelitian  
           Adapunqmanfaat penelitian iniqantara lain : 
a. Bagiqsiswa, dengan penelitianqini diharapkan dapatqmeningkatkan hasil 
belajar siswaqdengan menggunakanqmodel pembelajaran yangqbaik.  
b. Bagiqguru, dengan adanyaqpenelitian ini diharapkanqmampu memberikan 
masukanqtentang modelqpembelajaran efektif untukqmeningkatkan hasil 
belajarqsiswa. 
c. Bagiqpeneliti, penelitian iniqsangat bermanfaatqbermanfaat serta menjadi 
masukan untukiperbaikan kualitasqpendidikan serta membuatqinovasi yang 
mendukungqproses pembelajaranqdengan menggunakan Model 











A. Kerangka Teoritis 
1.  Pengertian Belajar 
           Definisiqbelajar adalah suatuqbentuk pertumbuhanqperubahan dalam 
diri seseorang yangidinyatakan dalam caraqtingkah laku yangqbaru sebagai 
hasil dariqpengalaman yangqmendayagunakan semuaipotensi yang dimiliki 
dimilikiqbaik fisik,qmental, pancaqindera, otak, maupunqanggota tubuh 
lainnya.qAda 4 pilarqyang perlu diperhatikanqdalam belajar,qyaitu belajar 
untukqmengetahui (learningqto know),qbelajar untuk berbuatq(learning to 
do), belajarquntuk hidup bersamaq(learning to liveqtogether), danqbelajar 
untukqmenjadi (learning to be)4. 
            Belajarqmerupakan proses interaksi.qBelajar bukanlah proses 
penyerapan yang berlangsung tanpaqusaha yang aktifqdari yang 
bersangkutan.qApa yang diajarkanqguru belumqtentu menyebabkan 
terjadinya perubahan,qapabila yang belajarqtidak melibatkanqdiri dalam 
situasiqtersebut. Perubahanqakan terjadi kalauqyang bersangkutan 
memberikan reaksiqterhadap situasi yangqdihadapi.5 
 
            Gage danqBerliner menyatakanqbahwa belajarqmerupakan proses 
suatuqorganisme mengubahqperilakunya karena hasilqpengalaman. Belajar 
mengandung 3 ciri,qyaitu : 
a. Belajarqberkaitan dengan perubahanqperilaku. 
b. Perubahan perilakuqtersebut terjadi karenaqdidahului olehqpengalaman. 
c. Perubahan perilakuqyang disebabkanqbelajar bersifat relatifqpermanen. 
 
           4Ruhimat, (2010), Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Islam, hal. 45. 
           5Moh. Suardi, (2018), Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Deepublish, 
hal. 13. 





1. Kondisiqmental, meliputi: 
a. Kondisi psikis:qkemampuan intelektual,qemosional 
b. Kondisiqsocial: kemampuan bersosialisasiqdengan lingkungan. 
2. Kondisi eksternal,qmeliputi: 
a. Variasiqdan tingkat kesulitanqmateri belajar 
b. Tempatqbelajar 
c. Iklimq 
d. Suasanaqlingkungan  
c. Budayaqbelajar 
3. Faktor pendekatanqbelajar 
           Jenis upaya belajarqindividu yangqmeliputi strategiqdan metode 
belajar yangqdigunakannya untuk melakukanqmateri6 
            Islam telahqmemberikan anjuranquntuk belajar atauqmenuntut ilmu. 
Anjuranqbelajar ditunjukkanqdalam wahyu pertama,qfirman Allah dalam 
Q.S Al-Alaq ayat 1-5, sebagai berikut: 
نَساَن ِمْن َعلٍَق﴿١اْقَرأْ بِاْسِم َرب َِك الَِّذي َخلََق﴿ ﴾ ٣ْْلَْكَرم﴿﴾ اْقَرأْ َوَربَُّكا٢﴾َخلََق اْْلِ  
نَساَن َما لَْم يَْعلَمْ ٤﴿ الَِّذي َعلََّم بِاْلقَلَمِ    ﴾ ٥﴿ ﴾َعلََّم اْْلِ  
            :Artinya  
1. Bacalah,qdengan (menyebut) namaqTuhanmu yang menciptakan 
2. Yang telahqmenciptakan manusia dariqsegumpal darah 
3. Bacalah,qdan Tuhanmu yangqMaha Pemurah 
 
          6Dwi Prasetia Danarjati, dkk, (2014), Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: 
Graha Ilmu, hal. 41-45. 




4. Yangqmengajar (manusia) denganqperantaran kalam 
5. Diaqmengajar kepada manusiaqapa yang tidakqdiketahuinya. 
          Menurut tafsiranqal-munir  menjelaskan bahwa dalam ayat ini 
tentang hikmah Allah SWT atas penciptaan manusia dari yang lemah 
sampai yang kuat serta membekali mereka dengan ilmu yang tidak 
diberikan kepada makhluk lainnya.7  
                     Dari ayat diatas juga terkandung makna bahwasanya pada Surah Al-
Alaq menerangkan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk membaca, dan 
Allah menciptakan manusia danqmemuliakannya denganimengajarkan 
membaca,qmenulis dan memberinyaqpengetahuan.qDan perintah untuk 
mencari ilmuqyang bersifat umum baikqilmu yang menyangkutqayat-ayat 
qauliyah (ayat al-qur’an) dan ayat-ayat kauniyah (yang terjadi di alam)  
Hadis yang memerintahkan untuk menuntut ilmu, yang berbunyi :    
 عن أنس ابن مالك رضي هللا عنھ  قال : رسول هللا  صلى هللا علیھ  وسلم 
         
العل فريضة  على كل مسلم )رواه إبن )                          
                                 طلب  ماجھ 
Artinya : Dari Anas ibn Malik r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
“Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap orang Islam:. (H.R. Ibn 
Majah). 
Hadis diatas menunjukkan bahwa wajib bagi setiap orang menuntut ilmu,  
karena betapa pentingnya ilmu dalam kehidupan dunia dan akhirat.8    
 
                           7 Listiawati, (2017),Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, Depok : Kencana, hal. 
63 
           8Imam An-Nawawi, (2015), Riyadhus Shalihin, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, hal. 764. 
 




          Jadiqdari beberapa pendapatqdiatas penulis menyimpulkanqbahwa 
belajarqadalah usaha sadariyang dilakukan untuk mengubahqperilaku serta 
intelegensiqmanusia, dalamqkegiatan belajar dilihatqdari 3 aspekqyaitu 
aspek kognitif,qafektif dan psikomotorik agarqmenjadi pribadi yangqlebih 
baik. 
2.  Pengertian Hasil Belajar 
 
          Hasilqbelajar merupakan suatuqhal yang berhubunganqdengan 
kegiatan belajarqkarena kegiatan belajarqmerupakan prosesqsedangkan 
hasil belajarqadalah sebagianqhasil yang dicapaiqseseorang yang 
mengalamiqproses belajarqmengajar.  
                     Hasil belajarqsiswa seringkali dianggapqsebagai ukuranquntuk 
mengetahuiiseberapa siswa sudahqmenguasai materi yangqtelah diajarkan. 
Untukqmengaktualisasikan hasil belajarqsiswa diperlukan pengukuran 
dengan melakukanqevaluasi terhadap siswa.qHasil belajar dapatidikatakan 
maksimal jikaqmencapai ujung yangqsudah ditemukan, danqhasil belajar 
siswaqmerupakan gambaran dariqkeberhasilan Proses belajarqsiswa. 
                  MenurutqSuprijono dalam bukuqBelajar Dan PembelajaranqTeori 
Dan Praktik kutipanqThobroni, hasil belajarqadalah pola-polaqperbuatan, 
nilai-nilai,pengertian-pengertian,qsikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.9 
 Hasil belajaq berupa hal-hal sebagaiqberikut. 
1. Informasi Verbalqmerupakan  kapabilitas mengungkapkanipengetahuan 
dalam bentukqbahasa, baikqlisan maupun tertulis.qKemampuan 
 
9Thobroni, (2017), Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik, 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 20  
 




merespon secaraqspesifik. Kemampuan meresponsqsecara spesifik 
terhadapqrangsangan spesifik. Kemampuanqtersebut tidak memerlukan 
manipulasiqsymbol, pemecahanqmasalah, maupun penerapanqaturan.  
2. KeterampilanqIntelektual merupakan kemampuanqmempresentasikan 
konsep dan lambang.qKeterampilan Intelektual terdiri dariqkemampuan 
mengkategorisasi,qkemampuan analitis-sintesis fakta-konsep,qdan 
mengembangkanqprinsip-prinsip keilmuan.qKeterampilan intelektual 
merupakanqkemampuan melakukanqaktivitas kognitif bersifatqkhas. 
3. Strategi Kognitifimerupakan kecakapan menyalurkanidan mengarahkan 
aktivitasqkognitifnya, kemampuan iniqmeliputi penggunaanikonsep dan 
kaidahqdalam memecahkanqmasalah. 
4. Keterampilanqmotorik merupakan kemampuanqmelakukan serangkaian 
gerakqjasmani dalam urusanqdan koordinasiqsehingga terwujud 
otomatisme gerakqjasmani. 
5. Sikapqadalah kemampuan menerimaqatau menolak objekqberdasarkan 
penilaianqterhadap objekqtersebut. Sikap berupaqkemampuan 
menginternalisasi danqeksternalisasi nilai-nilai.qSikap merupakan 
kemampuan menjadikanqnilai-nilai sebagai standarqperilaku.  
        Dari pendapatqdiatas maka dapatqdisimpulkan bahwaqhasil belajar 
adalah kegiatanqyang dilihat di ahirqproses kegiatanqpembelajaran. Dari 
hasilqbelajar, seorang guru lebihqmengetahui sejauh manaqkemampuan 
anakqdidiknya selama prosesqpembelajaran berlangsung. 
3. Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 




a. Pengertian Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
           Pembelajaranqmodel Kooperatif TipeqStudent Teams Achievement 
Division (STAD)qmerupakan salah satuqtipe dari modelqpembelajaran 
kooperatif denganqmenggunakan kelompok kecilqdengan jumlahqanggota 
tiapqkelompok 4-5 orangqsiswa secara heterogen.qDiawali dengan 
penyampaian tujuanipembelajaran, penyampaianimateri, kegiatan kelompok, 
kuis,qdan penghargaanqkelompok. 
           Seperti halnyaqpembelajaran lainnya, pembelajaranqkooperatif tipe 
Student TeamsqAchievement Divisionq(STAD) ini jugaqmembutuhkan 
persiapan yangqmatang sebelum kegiatanqpembelajaran dilaksanakan. 
Persiapan itu antaraqlain: 
a. Perangkatqpembelajaran. 
         Sebelumqmelaksanakan kegiatan pembelajaranqini perlu dipersiapkan 
perangkat pembelajarannya,yang meliputi rencanaqpembelajaran (RP), buku 
siswa, lembarqkegiatan siswa (LKS)beserta lembarqjawabannya danqmedia 
pembelajaran. 
b. Membentuk kelompok kooperatif. 
          Menentukanqanggota kelompok diusahakanqagar kemampuanqsiswa 
dalamqkelompok heterogen, danqkemampuan antar-satuqkelompok dengan 
kelompok lainnyaqrelative homogen.qApabila memungkinkan,qkelompok 
kooperatifqperlu memperhatiakanqras, agama,qjenis kelamin,qdan latar 
belakangqsocial. Apabilaqdalam kelas terdiriqatas ras dan latarqbelakang 




yangqrelative sama,qmaka pembentukanqkelompok dapatqdidasarkan pada 
prestasiqakademik. 
c. Menentukanqskor awal. 
           Skorqawal yangqdapat digunakan dalam kelasqkooperatif adalah nilai 
ulangan sebelumnya.qSkor awal ini dapatqberubah setelah adaqkuis. 
Misalnya padaqpembelajaran lebih lanjut danqsetelah diadakan tes,qmaka 
hasil tesqmasing-masing individu dapat dijadikanqskor awal. 
d. Pengaturanqtempat duduk. 
         Pengaturanqtempat duduk dalamqkelas kooperatif perluqjuga diatur 
dengan baik,hal ini dilakukanquntuk menunjang keberhasilanqpembelajaran 
kooperatif. Apabilaqtidak ada pengaturan tempatiduduk, dapat menimbulkan 
kekacauan yangimenyebabkan gagalnya pembelajaran padaikelas kooperatif. 
e. Kerja kelompok. 
            Untukqmencegah adanya hambatanqpada pembelajaranqKooperatif 
TipeqSTAD, terlebih dahuluqdiadakan latihan kerja samaqkelompok. Hal ini 
bertujuanquntuk lebih jauh mengenalkanqmasing-masing individuqdalam 
kelompok.10 
           MenurutqSlavin dalam bukuqKurikulum danqPembelajaran, kutipan 
Syafruddin,qdkk, model pembelajaranqKooperatif Tipe StudentqTeams 
AchievementqDivision (STAD)qmerupakan variasi pembelajaranqkooperatif 
yang palingqbanyak diteliti. Modelqini sangat mudahqdiadaptasi, telah 
digunakan dalamqmatematika, IPA, IPS,qbahasa inggris, teknikqdan banyak 
subjekqlainnya, dan pada tingkatqsekolah dasar sampai perguruanqtinggi.11 
 
 
    10Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, (2014), Mendesain Model Pembelajaran 
Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, Jakarta: Kencana, hal. 118-120 
    11Syafruddin, dkk, (2016), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Rajawali 
Pers, hal. 191-192. 
  




b. Langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Student   
Teams Achievement Division (STAD):   
1. Penyampaianqtujuan dan motivasi 
            Menyampaikanqtujuan pembelajaran yangqingin dicapaiqpada 
pembelajaran tersebutqdan memotivasi siswa untukqbelajar. 
2. Pembagian kelompok  
            Siswaqdibagi kedalam beberapa kelompok,qdimana setiapqkelompok 
nya terdiri dari 4-5 siswa yangqmemprioritaskan heterogenitasqkelas. 
3. Presentasi dari guru 
          Didalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, 
pertanyaanqatau masalah nyataqyang terjadi dalamqkehidupan sehari-hari. 
4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 
           Siswaqbelajar dalam kelompokqyang telah dibentuk.qGuru 
menyiapkanqlembaran kerjaqsebagai pedoman bagiqkerja kelompok, 
sehingga semuaqanggota menguasaiqdan masing-masingqmemberikan 
kontribusi. Selamaitim bekerja, guru melakukanipengamatan, memberikan 
bimbingan,qdorongan dan bantuanqbila diperlukan.qKerja tim ini 
merupakanqciri terpentingqdari Student TeamsqAchievement Division 
(STAD). 
5. Kuis (evaluasi) 
           Guruqmengevaluasi hasilqbelajar melalui pemberianqkuis tentang 
materi yangqdipelajari danqjuga melakukan penilaianqterhadap presentase 
hasil kerjaqmasing-masing kelompok.qSiswa diberikanqkursi secara 
individual danqtidak dibenarkan bekerjaqsama. 




6. Penghargaan Prestasi tim  
            Hal iniqdilakukan dengan melakukanqtahapan: menghitungqskor 
individu, menghitung skorqkelompok dan pemberianqhadiah dan 
pengakuanqskor kelompok. 
             Gagasan utamaqdibalik model Student Teamsqchievement Division 
(STAD)qadalah untukqmemotivasi para siswa, mendorongqdan membantu 
satu samaqlain, dan untukqmenguasai keterampilan-keterampilanqyang 
disajikanqoleh guru. Jika paraqsiswa menginginkan agarqkelompok mereka 
memperolehqpenghargaan, mereka harusqmembantu temanqsekelompoknya 
mempelajari materi yang diberikan.Mereka harus mendorongqteman mereka 
untukqmelakukan yang terbaikqdan menyatakan suatuqnorma bahwa belajar 
itu merupakanqsuatu norma bahwaqbelajar ituqmerupakan suatu yang 
penting, berharga, danqmenyenangkan. 
c. Kelebihan model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement  Division 
(STAD) : 
1. Siswaqbekerja sama dalamqmencapai tujuan denganqmenjunjung tinggi 
norma-normaqkelompok. 
2. Siswa aktifqmembantu dan memotivasiqsemangat untuk berhasil 
bersama. 
3. Aktif berperanqsebagai tutor sebayaquntuk lebih meningkatkan 
keberhasilanqkelompok. 
4. Interaksi antarsiswaqseiring dengan peningkatanqkemampuan mereka 
dalamqberpendapat. 
5. Meningkatkanqkecakapan individu. 




6. Meningkatkan kecakapanqkelompok. 
7. Tidakqbersifat kompetitif. 
8. Tidak memilikiqrasa dendam. 
d. Kekurangan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) : 
1. Kontribusiqdari siswa berprestasiqrendah menjadi kurang. 
2. Siswaqberprestasi tinggi akanqmengarah pada kekecewaankarena peran 
anggotaqyang pandai lebihqdominan. 
3. Membutuhkanqwaktu yang lebihqlama untukqsiswa sehinggaqsulit 
mencapai targetqkurikulum. 
4. Membutuhkanqwaktu yang lebihqlama sehingga padaqumumnya guru 
tidak mauqmenggunakan pembelajaranqkooperatif. 
5. Membutuhkanqkemampuan khususqsehingga tidak semuaqguru dapat 
melakukan pembelajaran kooperatif. 
6. Menuntutqsifat tertentu dariqsiswa, misalnyaqsifatnya sukaqbekerja 
sama.12 
                      Jadi dariqbeberapa pendapat diatas dapat disimpulkanqbahwa model 
pembelajaranqKooperatif Tipe StudentqTeams AchievementqDivision 
(STAD)qadalah sebuah modelqpembelajaran untuk melibatkanqsiswa di 
saat prosesqpembelajaran secaraqaktif, melalui kegiatanqkelompok belajar 
danqmelalui arahan dariqguru. 
4. Pembelajaran IPS di MI 
 
            12Aris Shoimin, (2014), Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 
2013, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 188-190 




                    Ilmuqsosial atau IPS adalahqsuatu bahan kajianqyang terpadu yang 
merupakan penyederhanaan,qadaptasi, seleksi, danqmodifikasi yang 
diorganisasikanqdari konsep-konsep danqketerampilan sejarah,qgeografi, 
sosiologi, antropologi,qdan ekonomi13.qIPS merupakanqsuatu program 
pendidikanqyang mencakup seluruhqaspek social. Denganqkata lain, ilmu 
social iniqmengikuti cara pandangqyang bersifat terpaduqdari jumlah mata 
pelajaranqsepmerti, geografi, ekonomi,qilmu politik, ilmuqhukum, sejarah, 
sosiologi, danqsebagainya. hakikat IPSqadalah telaah tentangqmanusia dan 
dunianya.qmanusia sebagai makhlukqsocial selalu hidupqbersama dengan 
sesamanya. Studiqsocial merupakanqsuatu studi yangqmengkaji dan 
menelaah gejala-gejalaqserta masalah-masalah socialqyang berhubungan 
dengan perkembanganqdan struktur kehidupanqmanusia.  
                   Padaqpembelajaran ilmu socialqini juga lebihqmenekankan pada 
pendidikan kewarganegaraanqyang bertujuan untukqmengembangkan 
pengetahuan,qkeahlian, nilai-nilai sertaipartisipasi social. Ilmuipengetahuan 
social adalah salahqsatu mata pelajaranqyang diajarkan diqsekolah, mulai 
dariqjenjang pendidikan dasarqsampai ke pendidikanqmenengah. Pada 
jenjang pendidikanqdasar, pemberianqmata pelajaran IPSqdimaksudkan 
untuk membekaliqsiswa dengan pengetahuanqdan kemampuanipraktis, agar 
mereka dapatqmenelaah, mempelajari danqmengkaji fenomena-fenomena 
sertaqmasalah socialqyang ada disekitarqmereka. Dari defenisiqtersebut 
disimpulkanqbahwa, semua disiplinqilmu yang mempelajariqtingkah laku 
kelompok umatqmanusia dapat dimasukkanqkedalam kelompok ilmu-ilmu 
 
                        13Rudy Gunawan, (2013), Pendidikan IPS, Bandung: Alfabeta, hal. 48. 




social.qpengertian IPS seringqdisalah-tafsirkan denganqilmu-ilmu social, 
secaraqkonseptual IPS eratqhubungannya dengan studiqsocial dan ilmu 
social.                  
            Pengertian IPSqdi setiap sekolah ituqmempunyai perbedaan makna, 
disesuaikanqdengan karakteristikqdan kebutuhan peserta didikqkhususnya 
antara IPSquntuk Sekolah Dasarq(SD) dengan IPSquntuk Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) danqIPS untuk Sekolah Atasq(SMA). pengertian 
IPS diqpersekolahan tersebut adaqyang berarti namaqmata pelajaran yang 
berdiriqsendiri, ada yang berartiqgabungan (integrated) dariqsejumlah mata 
pelajaranqatau disiplin ilmu,qdan ada yangqberarti programqpengajaran. 
perbedaanqini dapat pulaqdiidentifikasi dari perbedaanqpendekatan yang 
diterapkan padaqmasing-masing jenjang persekolahanqtersebut. menurut 
Sumaatmadja dalam buku KonsepqDasar IPS Untuk SD/ MIqkutipan Yulia 
Siska, IPSqtidak lain adalahqmata pelajaran atauqmata kuliah yang 
mempelajariqkehidupan social yangqkajiannya mengintegrasikanqbidang-
bidangqilmu socialqdan humaniora.qdengan kata lain,qkajian-kajian IPS 
sangat luas melaluiqberbagai macam pendekatan-pendekataniinterdisipliner 
yangqsaling berkaitanqdengan kehidupan socialqmanusia (humaniora). 
                  IPS jugaqsebagai program pendidikanqatau bidangqstudi dalam 
kurikulum sekolah yang mempelajari kehidupan manusiaidalam masyarakat 
sertaqhubungan atau interaksi qantara manusia denganqlingkungannya (fisik 
danqsocial). isi atauimateri IPS diambil dan dipilih dari bagian-bagian 
pengetahuan/konsep dari ilmu-ilmu social disesuaikan tingkat pertumbuhan 
dan usiaqsiswa. berpijak dariquraian diatas, dapat disimpulkanqbahwa IPS 




merupakan: 1) mataqpelajaran yangqdiajarkan pada pesertaqdidik di tingkat 
sekolahqdasar dan SekolahqMenengah TingkatqPertama (SMP/MTS), 2) 
mengkaji mengenaiqkehidupan manusia dalamqmasyarakat , 3) bahannya 
bersumberqdari disiplin ilmuqsocial.14 
                   berdasarkanqpengertian dan tujuan dariqpendidikan IPS, tampaknya 
dibutuhkan suatu polaqpembelajaran yang mampuqmenjembatani 
tercapainyaqtujuan tersebut. kemampuanqdan keterampilan guru dalam 
memilih danqmenggunakan berbagai model,qmetode dan strategi 
pembelajaranqsenantiasa terusqditingkatkan.  
                     Agar pembelajaranqpendidikan IPSqbenar-benar mampu 
mengondisikan upayaqpembekalan kemampuan danqketerampilan dasar 
bagi mahasiswaquntuk menjadi manusia danqwarga Negara yangqbaik. hal 
ini dikarenakanqpengondisian iklimqbelajar merupakan aspekqpenting bagi 
tercapainyaqtujuan pendidikan. olehqkarena itu, rancanganqpembelajaran 
guru hendaknyaqdiarahkan danqdifokuskan sesuai denganqkondisi dan 
perkembangaqpotensi siswa agarqpembelajaran agarqpembelajaran yang 
dilakukan benar-benarqberguna dan bermanfaat bagiqsiswa.15 
             Sikap sosialqyang terkembangkanqdari modelqpembelajaran 
KooperatifqTipe Student TeamsqAchievement Division (STAD)  
1. Penyampaianqtujuan dan motivasi 
 
                        14Yulia Siska, (2016), Konsep Dasar IPS Untuk SD/ MI, Yogyakarta: 
Garudhawaca,  hal 3-7. 
           15Trianto, (2014),  Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta: Bumi aksara, hal. 
172-174. 




            Adapun sikapqsosial dari Penyampaianqtujuan dan motivasi,qyaitu 
percaya diri,qIndikatornya : Beraniqbicara, yakin denganqkemampuan diri 
sendiri, danqoptimis. 
2. Pembagian kelompok  
            Adapun sikap sosial dari pembagian kelompok adalah adil, 
Indikatornya : tidak membeda- bedakan, tidak memihak kepada siapapun. 
3. Presentasi dari guru 
            Adapun sikap sosial dari presentasi dari guru, yaitu peduli 
,Indikatornya : menyimak, empati. 
4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 
            Adapun sikap sosial dari kegiatan belajar dalam tim, yaitu : kerja 
sama dan tanggung jawab, indikator dari kerja sama, yaitu : saling 
membantu, terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Dan indikator dari 
tanggung jawab, yaitu: melaksanakan setiap tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
5. Kuis (evaluasi) 
           Adapun sikap sosial dari kuis , yaitu : percaya diri dan toleransi,  
indikator dari percaya diri yaitu : berani berpendapat atau menjawab 
pertanyaan di hadapan guru dan teman- temannya. Sedangkan Indikator dari 
toleansi, yaitu : menghargai pendapat satu sama lain. 
6.  Penghargaan Prestasi tim 
            Adapun sikap sosial dari penghargaan tim,yaitu, menghargai prestasi, 
indikatornya : Pemberian Reward atau hadiah. 
5. Materi Kenampakan Alam dan Buatan 




A.  Kenampakan alam  
            Kenampakan Alam merupakan segala sesuatu yang tampak di 
permukaan alam yang terbagi menjadi dua wilayah, yakni dataran dan 
perairan. Adapun kenampakan alam terbagi 2, yaitu : 
1. Kenampakan Alam Wilayah Daratan : 
a. Pegunungan adalah perbukitan yang berketinggian antara 500 – 600 
meter dari permukaan laut dan merupakan rangkaian beberapa 
gunung,baik besar maupun kecil. Adapun pegunungan yang terdapat 
diwilayah Indonesia, yaitu Sumatera (Pegunungan Bukit Barisan), Jawa 
(Pegunungan Dieng, Pegunungan Kapur Utara), Kalimantan 
(Pegunungan Meratus), Sulawesi (Pegunungan Verbek), dan Irian 
(Pegunungan Jaya Wijaya). 
b. Gunung adalah gundukan tanah yang besar berketinggian lebih dari 600 
meter dari permukaan air laut. Adapun Gunung terkenal di Indonesia, 
misalnya Gunung Kerinci di Sumatera, Gunung Merapi di Jawa, 
Gunung Agung di Bali, dan Gunung Puncak Jaya di Irian. 
c. Dataran tinggi adalah dataran yang berketinggian 200 – 500 meter diatas 
permukaan laut. Adapun dataran tinggi yang ada di Indonesia, yaitu 
dataran tinggi Alas dan Gayo (Aceh), dataran tinggi Kayo ( Sumatera 
Utara), dataran tinggi Agam (Sumatera Barat), dataran tinggi 
Pangalengan (Jawa Barat), dataran tinggi Dieng ( Jawa Tengah), dataran 
tinggi Ijen di Jawa Timur, dataran tinggi Malino (Sulawesi Utara). 




d. Dataranqrendah adalah daerahqyang memiliki ketinggianq0-200 meter 
dari permukaan laut. Adapunqdataran rendah di Indonesiaqyaitu, pulau 
Jawa di PantaiqUtara. 
2. KenampakanqAlam Wilayah Perairan  
a. Sungai adalahqaliran air yang besar,qterbentuk karenaqproses alam. 
Mata air sungaiqbiasanya terdapat diqdaerah pegunungan. 
b. Danau adalahqgenangan air yangqsangat luas yangqdikelilingi daratan. 
c. Selatqadalah lautqsempit diantaraqdua pulau. Selatqberfungsi sebagai 
pemisah pulau, dan juga sebagai penghubung antarpulau. 
d. Telukqadalah laut yangqmenjorok ke daratan.qPada umumnyaqteluk 
terlindungi olehqdaratan yang menjorokqke laut. 
B.  KenampakanqBuatan  
          Kenampakan buatanqadalah kenampakan yangqdibuat oleh manusia, 
misalnyaipembangunan bendungan sungai,qpembangunan komplek 
perumahan/pertokoan,qpembangunan jalanqraya.16 
1. Pembangunan BendunganqSungai 
              Dalam upayaqmencukupi kebutuhan energiqlistrik, makaqmanusia 
membangunqbendungan sungai,qyaitu sungai besarqdibangun bendungan 
yang besarqsehingga air sungaiqmenggenang sangat luas.qBendungan ini 
menggenangiqareal sangat luas, desa-desa,qsawah, hutanqberubah menjadi 
genangan airqsungai. Bendunganqumumnya punya banyakqmanfaat, antara 
lain untukqpembangkit tenaga listrik,qmemelihara ikan, danqobjek wisata. 
 
          16Sri Hartati, dkk, (2010), Panduan Belajar dan Evaluasi IPS, Surabaya: 
Grasindo, hal. 23-27. 




2. PembangunanqKomplek Perumahan/Pertokoan 
          Di kota-kotaqbesar dibangunqkomplek perumahan, komplek 
pertokoan, pusatiperbelanjaan maupun komplekiperkantoran. Pembangunan 
ini memerlukan areal tanah yang sangat luas. Ada pengerukan, danijuga ada 
penimbunanqtanah, sehinggaqpermukaan tanah berubah.qDaerah yang 
tadinyaqsawah atau rawaqberubah menjadi bangunan gedungqmegah. 
3. Pembangunan Jalan raya 
         Untukqmemperlancar arus laluqlintas antar daerahqmaka dibangunlah 
jalanqraya. Pembangunan jalanqraya ini juga dapatqmengubah kenampakan 
permukaanqtanah. Kalau jalan rayaqharus menembus hutanqmaka harus 
menebangiqpepohonan yang ada,qdaerah yang rendah atauqcekung diurug, 
daerahqyang tinggi di galiqagar menjadiqlandai.17    
 Ayat Al- Qur’an tentang kenampakan alam dalam Q.S An- Naml ayat 61, 
yang berbunyi : 
ن َل  أَمََََّّّّ ضَ َجعََََّّّ َرأ ا  ٱْلأ َل لَھََََّّّ ا َوَجعََََّّّ رو ھََََّّّٓ ار أَنأ لَھََََّّّ
َل ِخلَٓ ا َوَجعََََّّّ َرارو قََََّّّ
َن  یأ َل بَََّّ َي َوَجعَََّّ سََِّّ نِ َرَوٓ َريأ بَحََّّأ َ   ٱلأ َّع مَََّّّ
اِجۗااأ أَِللَََّّٓ ِه حَََّّ ۡر ۡمأ  ٱللَّ رَََّّ لأ أَكأ بَََّّ
لَۡمونَ      ﴾٦١﴿  ََل يَعأ
    Artinya : Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, 
dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan 
gunung-gunung untuk (mengkokohkannya) dan menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut? Apakah disamping allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan 
(sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.18 
 
           17Rachmat, (2011), Ringkasan Pengetahuan Sosial, Surabaya: Grasindo, hal. 
18-19.  
    18 Al-Qur’an dan Terjemah, (2013), Jakarta: Departemen Agama RI, hal. 597. 




             Dariqayat di atas dapatqdipahami bahwa allahqadalah pencipta alam 
semesta atauqyang menjadikan bumiqsebagai tempat mahklukqAllah dan 
tidak adaqyang pantas disembahqkecuali AllahqSWT. 
B. Penelitian yang relevan 
        Sebagai bahan penguat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
tentang hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suri Armayani (2018) yang berjudul “Upaya 
meningkatkan hasil belajar Siswa mata pelajaran PKN materi kebebasan 
berorganisasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) di kelas VC MIN sinembah kecamatan 
Tanjung Morawa deli Serdang Tahun Pelajaran 2017-2018”.Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung disimpulkan bahwa mata pelajaran PKN selama diterapkannya 
Kooperatif Tipe Students Teams Achievement Division (STAD) pada materi 
kebebasan berorganisasi di MIN sinembah ini mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan. Pada siklus I, hasil belajar mengalami peningkatan dengan 
angka persentase sebanyak 52,6% dengan jumlah siswa yang tuntas 10 
siswa. Sedangkan pada siklus II, hasil belajar 84,21% dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 16 siswa dari 19 siswa di kelas VC MIN Sinembah. 
Dari data tersebut, hasil yang didapat pada penelitian menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe students Teams achievement Division 
(STAD) ini berhasil dilakukan dengan nilai yang memuaskan dan melewati 




nilai KKM yaitu 75.19 Pada penelitian ini peneliti menggunakan mata 
pelajaran PKN materi kebebasan berorganisasi, sedangkan mata pelajaran 
yang ingin saya teliti adalah mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam 
dan Buatan . 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Winarti (2015) yang berjudul 
“Upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada 
pembelajaran IPS kelas IV MI Miftahul khair Tangerang”. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
ketercapaian nilai KKM siswa dan persentase yang mengalami peningkatan 
dari siklus I sebesar 55% dan pada siklus II sebesar 100%. Jadi, peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) adalah 45%.20 
Pada penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran yang sama 
dengan yang ingin saya teliti. Tetapi peneliti, meneliti semua materi pada 
 
            19Suri Armayani, (2018), Upaya meningkatkan hasil belajar siswa mata 
pelajaran PKN materi kebebasan berorganisasi melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement division (STAD) di kelas VC MIN 
Sinembah kecamatan Tanjung Morawa Deli Serdang tahun pelajaran 2017/2018. 
Skripsi, UINSU Medan, hal. 81. 
 
           20Rahayu Winarti, (2015), Upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada 
pembelajaran IPS kelas IV MI Miftahul Khair Tangerang. Skripsi, UIN Jakarta, hal. 
71. 




pembelajaran IPS. sedangkan yang ingin saya teliti pada pembelajaran IPS 
hanya materi Kenampakan Alam dan Buatan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Juwariyah (2015) yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) Pada Pokok Bahasan 
Perjuangan Dakwah Nabi Muhammad SAW Periode Mekkah Mata 
Pelajaran SKI Kelas VII MTS Yasinta Salatiga Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat 
proses pembelajaran di kelas berlangsung disimpulkan bahwa rata-rata hasil  
belajar SKI dengan pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW. Periode Mekah 
terjadi peningkatan dari 62,4 pada pra siklus sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 71,5 dan pada siklus II meningkat menjadi 72,5. 
Sedangkan untuk persentase hasil belajar pada pembelajaran pra siklus 
45%, pembelajaran siklus I meningkat menjadi 70%, sedangkan pada siklus 
II persentase hasil belajar meningkat menjadi 85%.21 Pada penelitian ini 
peneliti menerapkan model pembelajaran yang sama dengan yang ingin 
saya teliti. Tetapi Pada penelitian ini peneliti menggunakan mata pelajaran 
SKI materi Perjuangan Dakwah Nabi Muhammad SAW Periode Mekkah, 
 
      21Siti Juwariyah, (2015), Peningkatan hasil belajar siswa melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement division (STAD) pada pokok 
bahasan perjuangan dakwah nabi Muhammad SAW periode mekkah mata pelajaran 
SKI kelas VII MTS Yasinta Salatiga tahun pelajaran 2014/2015, Skripsi, UIN 
Semarang, hal. 77 
 




sedangkan mata pelajaran yang ingin saya teliti adalah mata pelajaran IPS 
materi Kenampakan Alam dan Buatan. 
C. Kerangka Berpikir 
           Setiapqorang yang berbuatqdan bertindak denganqsadar,seperti seorang 
pendidik, tentuqmenggunakan modelqpembelajaran atau caraqtertentu untuk 
mencapai tujuanqpembelajaran. Olehqkarena itu, berhasilqatau tidaknya suatu 
pembelajaranqbanyak bergantungqkepada model pembelajaranqyang 
digunakan. Untukqdapat menggunakanqmodel pembelajaranqyang baik, 
seorang pendidikqharus mempunyaiqpengetahuan tentangqkebaikan dan 
keburukan dariqsetiap model pembelajaranqtersebut, untuk diterapkan kepada 
anak didiknya.qSelain harus menguasaiqmateri, seorang pendidikqjuga harus 
dapatqmenempatkan model pembelajaranqsesuai dengan materiqpembelajaran 
agar sesuaiqdengan tujuan pembelajaranqyang akan tercapai. Untukqitu, 
seorang pendidikqdituntut untuk dapat menggunakanqmedel atau strategi yang 
tepat agar dapatqmemberikan pemahaman sertaqpengalaman bagi anakqdidik, 
agar anakqdidiknya lebih aktifqdalam prosesqpembelajaran. 
             Melaluiqpenggunaan modelqpembelajaran Kooperatif TipeqStudent 
TeamsqAchievement Division (STAD)qini, diharapkan dapatqmeningkatkan 
kemampuanqbelajar anak didik.qDan diharapkan, prosesqbelajar mengajar 

















                
                                Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  
D. Hipotesis 
             Berdasarkanqteori diatas, makaqhipotesis dalam penelitianqini adalah 
“denganqmenggunakan modelqPembelajaran kooperatif tipeqSTAD (Student 
Teams AchievementqDivision) di harapkan dapatqmeningkatkan hasilqbelajar 
siswa padaqmata pelajaran IPSqmateri Kenampakan Alam danqBuatan di kelas 







  HasilqLaporan Penelitian 
Mediaq 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
           Pendekatan adalah usaha yangqdilakukan seseorang dengan maksud atau 
tujuan  tertentu. Dalam pendidikanqpendekatan dapatqdiartikan sebagai titik 
tolakqatau sudut pandangqkita terhadap prosesqpembelajaran. 
        Pendekatan berarti proses, cara, perbuatan mendekati. Pendekatan 
sebagai cara merupakan sebuah sistem, jalan yang harus ditempuh untuk 
mencapai sesuatu. Pendekatan perbuatan berkaitan dengan tindakan nyata 
yangqdilakukan oleh individuqatau lembaga tertentuqyang bermuara pada 
pencapaian satu target yang telah direncanakan.22 
         Jenisqpenelitian yang penulisilakukan adalah jenisiPenelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Adapunqmodel penelitian yangqdigunakan dalamqpenelitian ini 
adalah modelyang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto. Menurut Suharsimi 
Arikuntoqyang dimaksud denganqtindakan kelas adalahqsuatu kegiatan yang 
diberikan olehqguru kepada pesertaqdidik agar melakukanqsesuatu yang 
berbeda dariqbiasanya. Jadi, pesertaqdidik tidak hanyaimengerjakan soal yang 
ditulisqatau mengerjakanqLKS saja.23  
 
        AdapunqPenelitian Tindakan Kelasq(PTK) adalah suatuqpencermatan 
terhadapqkegiatan belajar berupaqsebuah tindakan yangqsengaja dimunculkan 
dan terjadiqdi dalam kelas secaraqbersamaan.24       
          PenelitianqTindakan Kelas dilaksanakanqdengan tujuan untuk 
memperbaikiqdan meningkatkanqkualitas pembelajaran sertaqmembantu 
memberdayakanqguru dalam memecahkanqmasalah pembelajaranqdi sekolah. 
 
             22Samsuddin, (2019), Buku Ajar Pembelajaran Kritik Sastra, Yogyakarta: 
Deepublish. 
                    23Mulyana, (2010), Rahasia Menjadi Guru Hebat, Surabaya: Grasindo, hal. 
124. 
             24Syamsidah, (2016), Kiat Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas Bagi 
Guru Taman Kanak-Kanak, Yogyakarta: Deepublish, hal. 5. 
 




DenganqPenelitian Tindakan Kelasq(PTK) guru akanqberupaya untuk 
memperbaiki praktikqpembelajaran agar menjadi lebihqefektif.25 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitianqini dilakukan di MISqMadinatussalam. Adapunqsubjek 
yangqmenjadi subjekqpenelitian dalam penelitianqTindakan Kelas iniqadalah 
seluruh siswaqkelas V (Lima) denganqjumlah siswa 31 siswa.qSiswa laki-laki 
14qorang, siswaqperempuan 17 orang.qObjek penelitianqdalam penelitian 
tindakan kelasqini adalah aktivitasqsiswa dan hasilqbelajar siswaqpada mata 
pelajaranqIPS materiqKenampakan Alam danqBuatan di kelasqV MIS 
MadinatussalamqKabupaten Deli Serdangqdengan menggunakanqmodel 
Pembelajaranqkooperatif tipe StudentqTeams AchievementqDivision (STAD).  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
           Penelitianqini dilaksanakan di MISqMadinatussalam KabupatenqDeli 
Serdang”. Waktuqpelaksanaan penelitianqini dilakukan padaqsemester ganjil 
pada tahunqajaran 2020/2021, 
D. Prosedur Observasi  
         Peneitianqini merupakan PenelitianqTindakan kelasq(PTK) yang 
dilaksanakan dalam duaqsiklus. Setiap siklusqterdiri dari empatqtahap yaitu:   
1. Perencanaanq  
             Sebelumqmelakukan penelitian tindakanikelas peneliti terlebih dahulu 
menyusunqrencana yang harusqdilakukan, adapunqindikator yang harus 
diperhatikan dalamqrencana tersebut yaituqapa yang harusqditeliti, mengapa 
 
             25Masnur Muslich, (2010), Melaksanakan PTK itu mudah, Jakarta: Bumi 
Aksara, hal. 10-13. 




diteliti, kapanqditeliti, dimana diteliti,qsiapa yang diteliti, danibagaimana hasil 
yangqdiperoleh setelahqdilakukan oleh peneliti bersamaqguru. 
            Dalam tahapqini pula peneliti bersamaqguru merancangqdan 
merencanakanqskenario pembelajaran yangqakan dilakukanqpada tahap 
tindakan. Dan skenarioqyang dibuat harusqdirincikan secara tertulisqdan tidak 
dibuat-buat. 
2. Tindakanq  
           Padaqtahap penelitian iniqpeneliti bersama guruqmulai melaksanakan 
skenarioqpembelajaran yang telahqdirancang sebelumnyaqpada tahap 
perencanaan. 
3. Observasi  
    Tahapqobservasi ini tidakqterlepas pada tahapqtindakan yangqsedang 
dilakukan, jadiqkeduanya berlangsungqdalam waktu yangqsama. Peneliti 
bersama denganqguru melakukan pengamatanqdan mencatat semuaqhal yang 
diperlukanqdan terjadi selamaqpelaksanaan tindakanqberlangsung. 
4. Refleksi  
             Tahapqini dimaksud untukqmengkaji atau mengemukakanqkembali 
secaraimenyeluruh tindakan yang telahidilakukan,berdasarkan dataqyang telah 
terkumpul,qkemudian dilakukan evaluasiqguna menyempurnakanqtindakan 
berikutnya,qrefleksi dalam penelitianqini mencakup analisisqdan penilaian 
terhadap hasilqpengamatan.  
              Siklus penelitianiiyang telah dijelaskanqdi atas, digunakan untukqsiklus 
pertama maupun siklusqberikutnya. Dengan demikianqlangkah-langkah 
pelaksanaanqtindakan tetap samaqdi setiap siklusnya.qSecara ringkasnya, 




skemaqpelaksanaan Penelitian Tindakan kelas (PTK) tersebut penulis merujuk 
kepada pendapatqSuharsimi Arikunto sebagaiqberikut.26 
 
Siklus I  
1. Perencanaan  
     Padaqtahap ini penelitiqmempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran,qlembar tesqsiswa, lembar observasiqpelaksanaan pembelajaran, 
lembarqobservasi pelaksanaan modelqpembelajaran kooperatifqtipe Student 
Teams AchievementqDivision (STAD)qdi MIS MadinatussalamqKabupaten 
DeliqSerdang tahunqajaran 2020-2021.   
2. Pelaksanaan  
a. Pendahuluan  
1. Guruqmemberikan salam danqmengajak semua siswaiberdo’a menurut 
agama dan keyakinanqmasing-masing. 
 
         26Suharsimi Arikunto, (2012), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi 










3. 1 Siklus Kegiatan PTK  
Perencanaan  





Pelaksanaan  Refleksi  SIKLUS II  
Pengamatan  
?  




2. Guruqmengecek kesiapan diriqdengan mengisi lembarqkehadiran dan 
memeriksaqkerapihan pakaian, posisiqdan tempat dudukqdisesuaikan 
dengan kegiatanqpembelajaran. 
3. Menginformasikanqtema yang akanqdipelajari. 
4. Siswaqmemperhatikan penjelasanqguru tentang tujuan,qdan aktivitas 
pembelajaranqyang akanqdilakukan. 
b. Kegiatan Inti  
1. Siswaqdibagi menjadi beberapaqkelompok. 
2. Guru menjelaskanqmateri tentang KenampakanqAlam dan Buatan 
dibantu olehqmedia. 
3. Siswa dimintaqmenjawab pertanyaan-pertanyaanqberdasarkan gambar 
yang diamati tentangqKenampakan Alam danqBuatan. 
4. Setelahqselesai, siswa  mempersentasekanqhasil diskusinya. danisaling 
memberikanqtanggapan. 
5. Di akhirqkegiatan guru memberikanqkuis tentangqmateri yang 
dipelajari. 
6. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah memperoleh 
nilai tertinggi. 
c. Penutup  
1. Siswaqbersama guru menyimpulkanqhasil pembelajaran hari ini. 
2. Guru memberiqkesempatan kepada siswaquntuk menyampaikan 
pendapatnya tentangqpembelajaran yang telahqdiikuti. 
3. Guruqmengajak semua siswaqberdo’a menurut agamaqdan keyakinan 
masing-masing (untukqmengakhiri kegiatanqpembelajaran).        




3. Observasi  
           Dalamqobservasi penelitian iniqkegiatan yang dilakukanqadalah: 
1. Melihat bagaimana aktivitasqsiswa dalam menggunakanqmodel 
pembelajaranqyang disediakan olehqguru. 
2. Menentukanqdengan tepat, apakahqmodel pembelajaran yangqdigunakan 
itu secaraqmerata dapat bermanfaatqbagi peserta didik.       
4.  Refleksi  
     Dalamqtahap ini penelitiimelakukan evaluasi dariipelaksanaan tindakan 
padaqsiklus I yang digunakanqsebagai bahan pertimbanganqperencanaan 
pembelajaranqsiklus berikutnya. Jikaqhasil yang diharapkanqbelum tercapai 
makaqdilakukan perbaikanqyang dilaksanakan padaqsiklus II. 
Siklus II  
1. Perencanaan  
            Padaqtahap ini penelitiqmempersiapkan rencanaqpelaksanaan 
pembelajaran berdasarkanqhasil refleksi padaqsiklus I, lembar tesqsiswa dan 
lembarqobservasi pelaksanaan modelqpembelajaran kooperatifqtipe Student 
Teams Achievement Division di MIS Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang 
tahun ajaranq2020-2021.  
2. Pelaksanaan  
a. Pendahuluan  
1. Guruqmemberikan salam danqmengajak semua siswaiberdo’a menurut 
agamaqdan keyakinanqmasing-masing. 




2. Guruqmengecek kesiapan diriqdengan mengisi lembarqkehadiran dan 
memeriksaqkerapihan pakaian,qposisi dan tempat dudukqdisesuaikan 
dengan kegiatanqpembelajaran. 
3. Menginformasikanqtema yang akanqdipelajari. 
4. Siswa memperhatikanqpenjelasan guru tentangqtujuan, danqaktivitas 
pembelajaranqyang akanqdilakukan. 
b. Kegiatan Inti  
1. Siswaqdibagi menjadi beberapaqkelompok. 
2. Guru menjelaskanqmateri tentang KenampakanqAlam dan Buatan 
dibantu olehqmedia. 
3. Siswa dimintaqmenjawab pertanyaan-pertanyaanqberdasarkan gambar 
yang diamatiqtentang Kenampakan Alam danqBuatan. 
4. Setelah selesai,qsiswa  mempersentasekan hasilqdiskusinya. dan saling 
memberikanqtanggapan. 
5. Di akhirqkegiatan guru memberikanqkuis tentangqmateri yang 
dipelajari. 
6. Guruqmemberikan penghargaanqkepada siswa yang telahimemperoleh 
nilaiqtertinggi. 
b. Penutup  
1. Siswaqbersama guru menyimpulkanqhasil pembelajaran hariqini. 
2. Guruqmemberi kesempatanqkepada siswa untukqmenyampaikan 
pendapatnyaqtentang pembelajaranqyang telahqdiikuti. 
3. Guru mengajakqsemua siswa berdo’aqmenurut agamaqdan keyakinan 
masing-masingq(untuk mengakhiri kegiatanqpembelajaran).       




5. Observasi  
            Dalamqobservasi penelitian iniqkegiatan yangqdilakukan adalah: 
1. Melihatqbagaimana aktivitasqsiswa dalam menggunakanqmodel 
pembelajaran yangqdisediakan olehqguru. 
2.   Menentukanqdengan tepat, apakahqmodel pembelajaraniyang digunakan 
itu secaraqmerata dapat bermanfaat bagiqpeserta didik.             
6. Refleksi  
     Melakukanqrefleksi terhadapqpelaksanaan ataupun penerapanqmodel 
kooperatif tipe StudentqTeams Achievement Divisionq(STAD) meningkatkan 
hasilqbelajar IPS materiqKenampakan Alam danqBuatan.27 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
        Alat yangqdigunakan untuk mengumpulkanqdata padaqpenelitian ini 
adalah sebagaiqberikut : 
1. Observasi 
          Observasiqdilakukan untuk mengetahuiqproses pembelajaran IPS. Pada 
penelitian iniqpedoman observasiqdititik beratkan padaqpengamatan keaktifan 
siswa selamaqproses pembelajaranqberlangsung. Cara palingqefektif dalam 
metodeqobservasi adalahqmelengkapinya dengan formatqatau blangko 
pengamatanqsebagai instrument tentangqkeaktifan siswa. 
2. Tes 
             Tesqadalah sejumlah pertanyaanqtertulis yangqdigunakan untuk 
memperolehqinformasi dari respondenqdalam arti laporanqtentang pribadinya, 
 
    27Salim, dkk, (2015), Penenlitian Tindakkan Kelas, Medan; Perdana 
Publishing, hal. 76-79 




atau hal-halqyang ia ketahui. Jawabanqbiasanya dilakukanqsecara tertulis, 
sebagian besarqpenelitian umumnya menggunakanqangket sebagaiqmetode 
yang dipilihquntuk mengumpulkan dataqkarena punya banyakqkebaikan. 
3. Wawancara 
          Wawancaraqdilakukan untuk mengetahuiqhal-hal yangqkurang bisa 
diamatiqpada saat observasi,qpertanyaan-pertanyaan yangqakan diajukan 
disusun denganqpedoman tertentu mengacu padaqaspek atau halqyang akan 
diteliti.qWawancara dilakukanqterhadap guru sebagai sumberqdata, dengan 
tujuanqmenggali informasi sebanyakqmungkin tentang fokusqpenelitian. 
4. Dokumentasi 
     Dokumentasiqdigunakan untuk memperkuatqdata yang diperolehqdalam 
observasi.qDokumentasi yang digunakanqberupa catatan, fotoqatau gambar 
peristiwa.28 
F.  Teknik Analisis Data  
         Analisisqini dilakukan untuk mengetahui berhasilqatau tidaknya 
tindakanqyang dilakukan dalamqpenelitian. Hal ini dilihatqdari persentase 
tingkat keberhasilanqyang dicapai olehqsiswa kelas V MISqMadinatussalam 
Kabupaten DeliqSerdang.   
            Dataqyang diperoleh dariqlapangan selanjutnyaqdi analisis dengan 
menggunakan teknik data kualitatif model interaktif dariqMiles dan Huberman 
diantaranya.qReduksi data, penyajianqdata dan verifikasiqatau menarik 
 
           28Acep Yonny, (2010), Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, Yogyakarta: 
Familia, hal. 172-173. 




kesimpulan. Untuk lebih jelasnya disini akan dijelaskan satu-persatu mengenai 
teknikqanalisis data:   
1) Reduksi data    
         MenurutqMiles dan Hubermenqdalam buku PenelitianqTindakan Kelas 
kutipan Salim,qdkk menjelaskan bahwaqreduksi data diartikanqsebagai proses 
pemilihan,qpemusatan perhatianqatau penyederhanaan,qpengabstrakan dan 
transformasiqdata kasar yangqmuncul dari catatan-catatan tertulisqdilapangan. 
Kegiatanqini bertujuan memilihqjawaban siswa dari jenisqkesalahan dan 
kebenaran dalamqmenyelesaikan soal-soal tentangqmateri kenampakanqalam 
dan buatan.qReduksi data dilakukanqdengan pertimbangan bahwaqdata yang 
diperolehqdari lapangan jumlahnyaqcukup banyak, untukqitu perluqdipilih 
sesuai denganqkebutuhan.29   
Keteranganqnilai soal-soal latihan:   
a. Setiap soalqmemiliki skor 5  
b. Apabila siswaqmenjawab 1 soalqyang benar, siswaqmendapat skor 5.   
c. Tidak benar samaqsekali akan mendapatkanqskor 0.   
2) Penyajian Data   
             Penyajianqdata adalah sebagaiqsekumpulan informasiqtersusun yang 
memberiqkemungkinan adanyaqpenarikan kesimpulan danqpengambilan 
tindakan.qDalam hal iniqdata kemampuanqsiswa yang telahqdireduksi, 
disajikan dalamqbentuk paparan dataqpeningkatan kemampuan.qData yang 
 
          29Salim, dkk, (2015), Penelitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Publishing, 
hal. 94-98. 
 




diperoleh dariqtes yang diberikanqdan menganalisisqhasil belajar siswa 
menggunakan langkahqdengan rumus sebagaiqberikut : 
a. Daya serap perseorangan/Individual   
  Rumusqindividu 
Nilai =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚
 × 100 % 
Kriteria nilai ketuntasan siswa 
N  ≥ 65 Tuntasq   
N ≤  65 Belum Tuntasq 
b. Daya serap klasikalq  
       Untukqmengetahui hasil siswa yang sudah belajar harus menggunakan 
rumusqklasikal. 
PKK  =   
𝑃
𝑁
 × 100 % 
PKK  =   Persenqkeberhasilan klasikal    
P        =   Banyakqsiswa ketuntasan ≥ 65  
N       =   Banyakqsiswa 
c. Rumusqrata-rata   
         Analisis dataqdilakukan dengan berhasilqtidaknya tindakan yang 
dilakukanqdengan menggunakan presentaseqsebagai berikut :   
P =  
𝐹
 𝑁
 × 100 % 
P = Angka presentasi 
F = Jumlah siswaqyang mengalamiqperubahan 
N = Jumlah seluruhqsiswa 
      d.  Rumus analisisqpersentase 








 × 100 % 
Keterangan :  
NP = Nilai persen yang dicari 
R    =  Skor mentah yang diperoleh 
SM =  Skor maksimal dan tes yang bersangkutan. 
           Analisisqini dilakukan padaqsaat tahapanqrefleksi. Hasil analisis 
digunakan sebagaiqbahan refleksi untuk melakukanqperencanaan lanjut dalam 
siklusqselanjutnya.   
   Tingkat keberhasilan (%)   Keterangan 
>80 % Sangat Tinggi 
60-70%        Tinggi 
40-59%  Sedang 
20-39%   Rendah 
<20%    Sangat Rendah 
     Gambar 4.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa Dalam (%) 
 
           Dalamqpenelitian ini, dinyatakaniberhasil dalam klasikal jika mendapat 
≥80% danqjika ketuntasanqbelajar siswa mendapatqnilai ≥80% maka siswa 
dikatakanqberhasil atau tuntas.   
3) Verifikasi    
             Verifikasiiadalah suatu tinjauan ulangipada catatan-catatan peninjauan 
kembaliqserta tukar pikiranqantara teman sejawat untukqmengembangkan 
kesepakatanqintersubjektif, atau jugaqupaya-upaya luas untukqmenempatkan 
salinanqsuatu temuan dalamqseperangkat data yangqlain. 
4) Kesimpulan 




         Penarikanqkesimpulan adalahqusaha untuk mencariqatau memahami 
makna, keteraturanqpola-pola penjelasan,qalur sebab akibat atauqproposisi. 
Kesimpulanqyang ditarik secaraqdiverifikasi denganqcara melihat dan 
mempertanyakanqpemahaman yang lebihqcepat.30 
 






BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
 
A.  Paparan Data 
1. Deskripsi Data 
            Penelitianqini dilakukan di kelas V MIS MadinatussalamqKabupaten 
DeliqSerdang. Madrasahqini telah berdiriqsejak tahun 1997 dan madrasah ini 
dikepalai oleh Drs. H. M.qRoyanta, S.Pd.I, M.Pd. dan status madrasah ini adalah 
swasta. Adapun sarana dan prasarana MIS Madinatussalam cukup lengkap, dan 
bangunan madrasah bersifat permanen memiliki ruangqkepala sekolah,qruang 
tata usaha,iruang guru, ruang kelas belajar siswa, perpustakaan, mushalla, 
ruangqkamar mandi, gedung serba guna, kantin, lapangan. Dan semua sarana 
dan prasarana dalam keadaan baik 
2. Keadaan Peserta Didik MIS Madinatussalam 
              Adapun siswa kelas V MIS madinatussalam tahun ajaran 2020-2021 
berjumlahq31 orang, terdiriqdari 14 siswa laki-laki, 17 siswa perempuan. Untuk 
lebih jelasnya sesuai dengan tabel berikut:  
Tabel 4.1. Keadaan Peserta Didik kelas V MIS Madinatussalam 
No Nama Laki-laki/ Perempuan 
1 Aditya Pratama Laki-laki 
2 Ahmad Irsyad Laki-laki 
3 Aisyah Putri Salsabila Perempuan 
4 Amelia Syahfitri Perempuan 
5 Andaffa Reizya Laki-laki 
6 Andriansyah Putra Marbun Laki-laki 
7 Apri Kurniawan Laki-laki 
8 Aura Amanda Perempuan 
9 Aviza Halda Liviona Perempuan 
10 Dedek Dwi Anggara Laki-laki 
11 Dini Kiandra Harahap Perempuan 
12 Erika Ramadhani Lubis Perempuan 
13 Hamia Azzahra Lubis Perempuan  




14 Handika Syahputra  Laki-laki 
15 Ihsan Ubaidillah Laki-laki 
16 Jey Arya Laki-laki 
17 Jovi Naufal  Laki-laki 
18 Keyla Nuraini Tarigan  Perempuan 
19 Kayla Sari Perempuan  
20 Keysa Refiana Perempuan 
21 M. Alfareza Pratama Laki-laki 
22 Mahyar Husyaifa Perempuan 
23 Nadiyah Syafira Perempuan 
24 Nazwa Khaila Perempuan 
25 Rafly Alwinsyah Laki-laki 
26 Ranjani Rameyza Perempuan 
27 Revan Dinata Laki-laki 
28 Saniyah Fadhillah Perempuan 
29 Sarida Sihotang Perempuan 
30 Siami BR. Ginting Perempuan 
31 Suryadi Laki-laki 
Jumlah 31 
          
B. Uji Hipotesis 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan (Pre-Test) 
            Sebelum model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD) diterapkan oleh peneliti, langkah pertama yang peneliti lakukan adalah  
1. Perencanaan  
     Pada tahap ini, tahap untuk mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), mempersiapkan materi ajar dan media kenampakan alam 
dan buatan, menyusun soal untuk dibagikan kepada setiap kelompok siswa, 
melakukan wawancara, menyiapkan lembar observasi siswa dan guru di kelas 
V MIS Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang tahun ajaran 2020-2021.   
2. Pelaksanaan  
            Pada tahap  pelaksanaan  ini sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran). 
a. Pendahuluan  




1. Guruqmemberikan salam danqmengajak semua siswaqberdo’a menurut 
agama dan keyakinanqmasing-masing. 
2. Guruqmengecek kesiapan diriqdengan mengisi lembarqkehadiran dan 
memeriksaqkerapihan pakaian,qposisi dan tempatqduduk disesuaikan 
dengan kegiatanqpembelajaran. 
3. Siswa memperhatikanqpenjelasan guru tentangqtujuan, danqaktivitas 
pembelajaran yang akanqdilakukan. 
b. Kegiatan Inti  
1.  Guruqmenjelaskan materi tentangqKenampakan Alam danqBuatan 
2. Siswa dimintaqmenjawab pertanyaan-pertanyaanqberdasarkan yang 
diamatiqtentang Kenampakan Alamqdan Buatan. 
            3. Setelah selesai, siswa  mempersentasekan hasil diskusinya. dan saling 
memberikan tanggapan. 
 c. Penutup  
1.  Siswaqbersama guru menyimpulkanqhasil pembelajaranqhari ini. 
  2. Guruqmemberi kesempatanqkepada siswa untukqmenyampaikan 
pendapatnyaqtentang pembelajaran yangqtelah diikuti. 
   3. Guru mengajakqsemua siswa berdo’aqmenurut agama danqkeyakinan  
masing-masing (untukqmengakhiri kegiatanqpembelajaran). 
Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan (Pre-Test) 





Tuntas Tidak tuntas 
1 Aditya Pratama 80 80 Tuntas   
2 Ahmad Irsyad 70 70  Tidak Tuntas  
 3      Putri Salsabila 90 90 Tuntas   
4 Amelia Syahfitri 40 40  Tidak Tuntas 
5 Andaffa Reizya 70 70  Tidak Tuntas 
6 Andriansyah Putra 70 70  Tidak Tuntas 
7 Apri Kurniawan 50 50  Tidak Tuntas 
8 Aura Amanda 80 80 Tuntas  
9 Aviza Liviona 60 60  Tidak Tuntas 
10 Dedek Dwi Anggara 70 70  Tidak Tuntas 




11 Dini Harahap 40 40  Tidak Tuntas 
12 Erika Ramadhani  70 70  Tidak Tuntas 
13 Hamia Azahra 60 60  Tidak Tuntas 
14 Handika Syahputra 70 70  Tidak Tuntas 
15 Ihsan Ubaidillah 70 70  Tidak Tuntas 
16 Jey arya 60 60  Tidak Tuntas 
17 Jovi Naufal 50 50  Tidak Tuntas 
18 Keyla Nuraini 80 80 Tuntas  
19 Kayla Sari 50 50  Tidak Tuntas 
20 Keysa Refiana 80 80 Tuntas  
21 M. Alfareza 70 70  Tidak Tuntas 
22 Mahyar Husyaifa 50 50  Tidak Tuntas 
23 Nadiyah Syarifa 70 70  Tidak Tuntas 
24 Nazwa Khaila 70 70  Tidak tuntas 
25 Rafly Alwinsyah 90 90 Tuntas  
26 Ranjani Rameyza 70 70  Tidak Tuntas 
27 Revan Dinata 70 70  Tidak Tuntas 
28 Saniyah Fadillah 90 90 Tuntas   
29 Sarida Sihotang 60 60  Tidak Tuntas 
30 Siami  BR. Ginting 60 60  Tidak Tuntas 
31 Suryadi 60 60  Tidak Tuntas 
Jumlah 2.070 2.070 7 24 
Rata-Rata 66,8     22,6 % 77,4 % 
             Presentase    22,6 % 77,4 % 
                 
 Dari tabel diatas, maka :  
 
b.    Jumlah Siswa yang tuntas         : 7 
c. Jumlahqsiswa yang tidak tuntas  : 24 
d. Rata-rataqkelas                             : 
2.070
31
 × 100 = 66,8 
e. Presentase ketuntasan                  : 
7
31
 × 100 % = 22, 6 % 
f. Presentase yang tidak tuntas       :
24
   31
× 100 % = 77,4 % 
              Berdasarkan tabel 4.2 diatas dilihat bahwa rata-rata nilai siswa kelas V 
MIS Madinatussalam Sebelum Tindakan (Pre-Test) masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimun (KKM) yaitu 66,8 dari 31 siswa terdapat 24 siswa tidak 
tuntas (77,4 %) dan belum mencapai nilai 75 dan 7 siswa telah tuntas (22,6 %) 




telah mencapai nilai 75. Disini pemahaman anak didik masih kurang terhadap 
materi kenampakan alam dan buatan. 
3.Observasi 
                Dalamqtahap observasi iniqkegiatan yang dilakukanqpeneliti adalah 
mengamatiqaktivitas guruqdan siswa dalamqproses pembelajaran,qSelanjutnya 
peneliti jugaqmelakukan observasi terhadapqkegiatan guru sebelumqtindakan. 
Adapunqguru yangditeliti adalah wali kelas V MISiMadinatussalam Kabupaten 
Deli Serdang.qDapat dilihat pada tabelqberikut. 
Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru  Sebelum Tindakan (Pre- Test) 
No Keterangan Skor 
1 2 3 4 
1 Mengingatkanqsiswa untukqberdo’a    √ 
2 Mengkondisikanqsiswa    √ 
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
4 Kejelasanqdalam menjelaskan bahanqbelajar 
(materi) 
   √ 
5 Memilikiqwawasan yangqluas dalam 
menyampaikanqbahan belajar 
  √  
6 Bahan belajarqdisajikan sesuaiqdengan 
langkah-langkahqyang direncanakanqdalam 
RPPq 
  √  
7 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan 
merespon pernyataan siswa. 
   √ 
8 Mempergunakan waktu dengan maksimal   √  
9 Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  √  
10 Memberikan penilaian sesuai dengan RPP   √  
11 Mengakhiri pembelajaran dengan motivasi   √  
                                         Jumlah   27 16 
 Total Skor                     37 
  Presentase                 77,08 % 
     Dari tabel diatas maka : 
Presentase Kegiatan Guru  = 
Total Skor
 Jumlah Indikator 
 × 100 % 




Presentase Kegiatan Guru = 
37
 12×4 
 × 100 % = 77,08 % 
          Berdasarkanitabel 4.3 diatas dilihat bahwa hasil observasi guru  sebelum 
tindakan (Pre- Test) total skor adalah 37 dengan presentase 77,08% Dapat 
disimpulkan bahwa guru dalam proses pembelajaran pada tahap sebelum 
tindakan (Pre- Test) sudah berjalan dengan baik tetapi masih perluqdilakukan 
perbaikanqpada bagian-bagian yangqkurang baik. 
             Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada bapak Ahmad 
Dahlan, S.Pd selaku wali kelas V pembelajaran IPS, bahwa hasilibelajar siswa 
mataqpelajaran IPS tergolongqmasih rendah danqbelum mencapaiqKriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM), padaqsaat proses pembelajaranqsiswa kurang 
aktifqdalam proses pembelajaran,qsedangkan metodeqyang biasa diterapkan 
dikelas adalah metode ceramah, adapun kendala yang biasa ditemukan adalah 
kurangnya minat siswa dalam belajar. Dan disini peneliti ingin menggunakan 
modelqpembelajaran StudentqTeams AchievementqDivision (STAD)qyang 
belum pernah bapak Ahmad Dahlan terapkan sebelumya yang bertujuan untuk 
meningkatkanqhasil belajarqanak didik padaqmata pelajaran IPSqagar anak 
didik tidak bosan dalam proses pembelajaran dan lebih aktif lagi. 
           Selanjutnya peneliti melakukan observasi kepada siswa sebelum 
tindakan (Pre- Test). Dapatqdilihat pada tabelqberikut: 
Tabel 4.4 Hasil Observasi Siswa  Sebelum Tindakan (Pre- Test) 
No Aspek yang diamati (siswa) Skor 
1 2 3 4 
 KeaktifanqSiswa:     
 1 Siswa aktifqmencatat materi yangqdisampaikan.  √   
 2 Siswa aktif dalamqbertanya  √   
 3 Siswa aktifqmengerjakan tugas yangqdiberikan   √  




 4 Siswadapat bekerja samaqdalam menyelesaikan tugas   √  
 Perhatianqsiswa:     
 5 Diam danqtenang  √   
 6 Terfokus padaqmateri   √  
 7 Antusiasq  √   
 Kedisiplinan:q     
 8 Kehadiran atauqabsensi   √  
 9 Datang tepatqwaktu   √  
10 Menghormatiqguru   √  
 Penugasan:q     
11 Mengerjakanqsemua tugas dan tepatqwaktu  √   
12 Mengerjakanqkegiatan sesuai denganqperintah   √  
                                         Jumlahq  10 21  
 Total Skorq                     31 
  Presentaseq                   64,58 % 
     Dari tabel diatas maka : 
PresentaseqKegiatan Siswa  = 
Total Skor
 Jumlah Indikator 
 × 100 % 
PresentaseqKegiatan Siswa = 
31
 12×4 
 × 100 % = 64,58 % 
            Berdasarkanqtabel 4.4 diatasqdilihat bahwaqhasil observasi siswa  
sebelum tindakan (Pre- Test) total skor adalah 31 dengan presentase 64,58 % . 
Dapat disimpulkan bahwa siswa dalam proses pembelajaran pada tahap 
sebelum tindakan (Pre- Test) masih dibawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) kurang baik dan perlu diperbaiki lagi dan disini guru dominam masih 
menggunaan metode ceramah dalam pembelajaran. 
            Kemudian penelitiqmelakukan wawancaraqkepada salah satu siswa  
kelas Vqbernama aditya Pratama tentang pembelajaran IPS, peneliti bertanya 
kepada siswa apakah mereka suka pembelajaran IPS dari hasil wawancara siswa 
dia suka belajar IPS, kemudian peneliti bertanya apakah kamu senang dengan 
pembelajaran yang bapak berikan dan siswa pun menjawab saya 
senangqdengan pembelajaranqyang bapak terapkanqdi kelaskan, danqpeneliti 




bertanya bagaimanaqmenurut kamu caraqmengajar yang bapakqterapkan di  
kelasqsiswa pun menjawab guru lebih dominan menggunakan metode ceramah, 
kemudian peneliti bertanya apa tanggapan kamu tentang pembelajaran yang 
bapak berikan  siswa menjawab dia merasa kurangnya kreasi guru dalam proses 
pembelajaran, dan peneliti bertanya apaqyang menjadiqkesulitan kamuqdalam 
mempelajariqIPS siswa pun menjawab kesulitan saya pada saat menjawab  
lembar soal yang bapak berikan.        
4.  Refleksi  
           Berdasarkan hasil belajar siswa sebelum tindakan (Pre-Test) padaqmata 
pelajaranqIPS materi kenampakanqalam dan buatan masihqtergolong rendah. 
Oleh sebab itu penelitiimelakukan tidakan denganimenggunkan model Student 
TeamsqAchievement Division (STAD)iuntuk dilaksanakanqpada siklus I untuk 
meningkatkanqhasil belajarisiswa materi kenampakan alam dan buatan dikelas 
V MIS Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang. 
 
4.1 Dokumentasi Sebelum Tindakan (Pre-Test) 
2.  Deskripsi Hasil Siklus I  
1. Perencanaan  
     Pada tahapqini, peneliti mempersiapkanqrencana pelaksanaan 
pembelajaranq(RPP), mempersiapkan materi ajar dan media kenampakan alam 




dan buatan, menyusun soal untuk dibagikan kepada setiap kelompok siswa, 
melakukan wawancara, menyiapkanqlembar observasi siswaqdan guru 
untukqmelihat pembelajaranqdengan modelqkooperatif tipeqStudent Teams 
AchievementqDivision (STAD)qdi MIS Madinatussalam Kabupaten Deli 
Serdang tahun ajaran 2020-2021.   
2. Pelaksanaan  
          Setelah tahap perencanaan selanjutnya tahap pelaksanaan, pelaksanaan 
tindakan padaqsiklus I ini dilakukanqsebanyak 2 kali.iPelaksanaan padaisiklus 
I ini sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
a. Pendahuluan  
1. Guruqmemberikan salam danqmengajak semuaqsiswa berdo’aqmenurut 
agama dan keyakinanqmasing-masing. 
2. Guruqmengecek kesiapan diriqdengan mengisi lembarqkehadiran dan 
memeriksa kerapihanqpakaian, posisiqdan tempat dudukqdisesuaikan 
dengan kegiatanqpembelajaran. 
3. Menginformasikanqtema yang akanqdipelajari yaitu tentangq“Manusia 
danqlingkungan”. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
b. Kegiatan Inti  
1.  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
2. Guru menjelaskan materi tentang Kenampakan Alam dan Buatan dibantu 
oleh media. 
3. Siswaqdiminta menjawabqpertanyaan-pertanyaan berdasarkanqgambar 
yangqdiamati tentangqKenampakan Alam danqBuatan. 
           4. Setelah selesai, siswa  mempersentasekan hasil diskusinya. dan saling 
memberikan tanggapan. 
5. Di akhir kegiatanqguru memberikan kuisqtentang materi yangqdipelajari. 




6. Guruqmemberikan penghargaanqkepada siswa yangqtelah memperoleh 
nilaiqtertinggi. 
 c. Penutup  
1.  Siswaqbersama guru menyimpulkanqhasil pembelajaran hariqini. 
  2. Guru memberiqkesempatan kepada para siswa untukqmenyampaikan 
pendapatnyaqtentang pembelajaran yangqtelah diikuti. 
 3.  Guruqmengajak semua siswaqberdo’a menurut agamaqdan keyakinan  
masing-masing (untukqmengakhiri kegiatanqpembelajaran).  
            Padaqtahap ini penelitiqmelakukan tes kepadaqsiswa padaqsiklus I, 
dapatqdilihat pada tabelqberikut : 
Tabel. 4.5 Hasil belajar siswa pada siklus I 





Tuntas Tidak tuntas 
1 Aditya Pratama 90 90 Tuntasq  
2 Ahmad Irsyad 70 70  Tidak Tuntas  
 3      Putri Salsabila 90 90 Tuntasq   
4 Amelia Syahfitri 50 50  Tidak Tuntas 
5 Andaffa Reizya 80 80 Tuntasq  
6 AndriansyahPutra 80 80 Tuntas q  
7 Apri Kurniawan 50 50  Tidak Tuntas 
8 Aura Amanda 80 80 Tuntasq  
9 Aviza Liviona 80 80 Tuntasq  
10 Dedek Dwi Anggara 80 80 Tuntasq  
11 Dini Harahap 60 60  Tidak Tuntas 
12 Erika Ramadhani  70 70  Tidak Tuntas 
13 Hamia Azahra 80 80 Tuntasq  
14 Handika Syahputra 80 80 Tuntasq  
15 Ihsan Ubaidillah 80 80 Tuntasq  
16 Jey arya 60 60  Tidak Tuntas 
17 Jovi Naufal 50 50  Tidak Tuntas 
18 Keyla Nuraini 80 80 Tuntasq  
19 Kayla Sari 80 80 Tuntasq  
20 Keysa Refiana 80 80 Tuntasq  
21 M. Alfareza 70 70  Tidak Tuntas 




22 Mahyar Husyaifa 60 60  Tidak Tuntas 
23 Nadiyah Syarifa 80 80 Tuntasq  
24 Nazwa Khaila 70 70  Tidak tuntas 
25 Rafly Alwinsyah 90 90 Tuntasq  
26 Ranjani Rameyza 70 70  Tidak Tuntas 
27 Revan Dinata 70 70  Tidak Tuntas 
28 Saniyah Fadillah 90 90 Tuntasq  
29 Sarida Sihotang 60 60  Tidak Tuntas 
30 Siami  BR. Ginting 80 80 Tuntasq  
31 Suryadi 80 80 Tuntasq  
Jumlah 2.290 2.290      18         13 
Rata-Rata 73,87    
             Presentase 58,064 % 41,935% 
     Dari tabel diatas, maka :  
a. JumlahqSiswa yang tuntas         : 18 
b. Jumlah siswaqyang tidak tuntas : 13 
c. Rata-rataqkelas                           : 
2.290
31
 × 100 = 73, 87 
d. Presentase ketuntasan klasikal   : 
18
31
 × 100 % = 58,064 % 
e. Presentase yang tidak tuntas       :
13
  31
× 100 % = 41,935 % 
         Berdasarkanqtabel 4.5 dapat terlihatqbahwa hasil tes yangqdiperolah 
padaqsiklus I yaitu denganqrata-rata 73,87 dari 31 siswaqterdapat 18 (58,064 
%) siswaqyang tuntas danq13 (41,935 %) siswaqyang tidak tuntas.Dariqhasil 
belajarisiswa  pada  siklus Iidengan penerapan modelqpembelajaran kooperatif 
tipe StudentqTeams AchievementqDivision (STAD) belumqdapat dikatakan 
berhasilqkarena masihqbanyak diperolehqdata siswa yangqbelum mencapai 
kriteria ketuntasanqminimum (KKM), Dataqhasil belajarqsiklus I iniqperlu 
digunakan untuk acuanqpada siklus II. Untukqmengatasi kesulitanqsiswa yang 
dihadapiqsiswa dalam menyelesaikanqsoal-soal materi kenampakanqalam dan 
buatan. 





           Dalamqtahap observasi iniqkegiatan yang dilakukanqpeneliti adalah 
mengamati aktivitasiguru dan siswa dalam prosesipembelajaran menggunakan 
modelqkooperatif tipe StudentqTeams AchievementqDivision (STAD). Pada 
tahapqini penelitiqmenjadi guruqyang mengajarqmata pelajaranqIPS materi 
kenampakanqalam dan buatanqyang diobservasiqwali kelas V MIS 
MadinatussalamqKabupaten DeliqSerdang. 
1. Aktivitasqguru  
Tabel 4.6 Hasil observasi guru pada siklus I 
No Keterangan Skor 
1 2 3 4 
1. Mengingatkanqsiswa untukqberdo’a    √ 
2.  Mengkondisikanqsiswa   √  
3.  Menyampaikanqtujuan pembelajaran   √  
4.  Membagiqsiswa menjadi beberapaikelompok   √  
5. Modelqpembelajaran StudentqTeams 
AchievementqDivision (STAD) digunakan 
sesuai denganqindicator 
   √ 
6. PembelajaranqStudent Teams Achievement 
Divisionq(STAD) dilaksanakan secara 
sistematisq 
   √ 
7. Kejelasanqdalam menjelaskanqbahan belajar  
(materi) sesuaiqdengan media. 
   √ 
8. Diskusi,qTanya jawabqdan pemberianqtugas 
sesuai dengan yangqdirencanakan. 
  √  
9. Siswa aktifqberdiskusi denganqkelompoknya   √  
10. Memberikanpenghargaan kepadaqsiswa yang 
memperolehqnilai tertinggi 
  √  
11. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan   √  
12. Memilikiqketerampilan dalamqmenanggapi 
dan merespon pernyataanqsiswa. 
  √  
13. Penguasaan kelas    √ 
14. Penilaian diberikan sesuai dengan RPP   √  
                                         Jumlah   27 20 
 Total Skor                       47 
  Presentase                   83, 9 % 
      Dari tabel diatas maka : 




Presentase Kegiatan Guru  = 
Total Skor
 Jumlah Indikator 
 × 100 % 
Presentase Kegiatan Guru = 
47
 14×4 
 × 100 % = 83,9 % 
          Berdasarkanqtabel 4.6 diatas dilihatqbahwa hasil observasiqguru  pada 
siklus Iqtotal skorqadalah 47 denganqpresentase 83,9% Dapatqdisimpulkan 
dari hasilqobservasi guruqpada siklus Iqdapat dikatakanqberhasil dengan 
meningkatnyaqnilai belajar siswaqmenggunakan modelqpembelajaran 
kooperatifqtipe Student TeamsqAchievement Divisionq(STAD). 
             Selanjutnyaqpeneliti melakukan wawancaraqdengan bapak Ahmad 
Dahlan,qS.Pd selakuqwali kelas V guruqIPS mengenai prosesqpembelajaran 
padaqsiklus I yangqtelah dilakukanqdi kelas. 
            Berdasarkan hasiliwawancara, guru tersebutimengatakan bahwa proses 
pembelajaranqsudah berjalanqdengan baik,qtetapi beberapa siswaqmasih ada 
yang belumqberpartisipasi secaraqaktif dalam proses pembelajaranqdan beliau 
mengatakan bahwa model pembelajaraniini sangat cocok untukqmeningkatkan 
partisipasiqsiswa, siswa juga bekerja sama dalam pembelajaran sehingga anak 
didik lebih paham tentang materi pembelajaran yang dibantu dengan media 
pembealajaran, dan anak didik lebih kondusif dalam proses pembelajaran. 
7. Aktivitas Siswa 
         Selanjutnya peneliti melakukan observasiqaktivitas siswa dalam 
pembelajaranqdengan menggunakan modelqpembelajaran  kooperatifqtipe 
Student TeamsqAchievement Division padaqsiklus I. Dapat dilihatqpada tabel 
berikut: 
 




Tabel 4.7 Hasil Observasi Siswa  pada siklus I 
No Aspek yang diamati (siswa) Skor 
1 2 3 4 
 KeaktifanqSiswa:     
 1 Siswa aktifqmencatat materi yangqdisampaikan.    √ 
 2 Siswa aktif dalamqbertanya   √  
 3 Siswa aktifqmengerjakan tugas yangqdiberikan    √ 
 4 Siswadapat bekerja samaqdalam menyelesaikan tugas   √  
 Perhatianqsiswa:     
 5 Diam danqtenang   √  
 6 Terfokus padaqmateri   √  
 7 Antusiasq  √   
 Kedisiplinan:q     
 8 Kehadiran atauqabsensi   √  
 9 Datang tepatqwaktu   √  
10 Menghormatiqguru   √  
 Penugasan:q     
11 Mengerjakanqsemua tugas dan tepatqwaktu   √  
12 Mengerjakanqkegiatan sesuai denganqperintah   √  
                                         Jumlah  2 27 8 
 Total Skor                     37 
  Presentase                 77,08 % 
      Dari tabel diatas maka : 
Presentase Kegiatan Siswa  = 
Total Skor
 Jumlah Indikator 
 × 100 % 
Presentase Kegiatan Siswa = 
37
 12×4 
 × 100 % = 77,08 % 
          Berdasarkanqtabel 4.7 diatasqdilihat bahwa hasilqobservasi siswa  pada 
siklus I totalqskor adalah 33 denganqpresentase 77,08%.qDapat disimpulkan 
bahwa siswaqdalam proses pembelajaranqpada siklus I iniqsemakin baik dan 
siswa lebihqaktif dalam prosesqpembelajaran. 
           Kemudianqpeneliti melakukan wawancaraqdengan salah satuqsiswa 
kelas Vqbernama Suryadi, peneliti bertanya bagaimana menurut kamu 
pembelajaran yang  ibu  lakukan, siswa pun menjawab pembelajaran yang ibu 




lakukan tidak membosankan, kemudian apakah kamu paham dengan materi  
yang ibu ajarkan dan siswa menjawab saya paham dengan materi yang ibu 
ajarkan karna pembelajaran didukung dengan media pembelajaran, dan peneliti 
bertanya apakahqkamu senang denganipembelajaran yangiibu lakukan 
diqkelas, siswa menjawab bahwa ia senang dengan pembelajaran yang ibu 
lakukan, selanjutnya peneliti bertanya apa yang menjadi kesulitan kamu dalam 
mempelajari materiqkenampakan Alamqdan buatan  yang bapak berikan siswa 
menjawab ia tidak merasa kesulitan dengan materi yang diajarkan karna 
pembelajaran didukung dengan media pembelajaran, 
4.  Refleksi  
            Berdasarkanqhasil belajar siswa padaqsiklus I pada mataipelajaran IPS 
materi kenampakanqalam dan buatanqmenggunakan modelqpembelajaran 
kooperatifqtipe Student TeamsqAchievement Division masihitergolong rendah. 
Dalamqtahap ini penelitiqmelakukan evaluasiqdari pelaksanaanqtindakkan 
pada siklusqI yang digunakanqsebagai bahan pertimbanganqperencanaan 
pembelajaranqsiklus berikutnya.qDan hasil diharapkanqbelum tercapaiqmaka 
dilakuakanqperbaikkan yang dilaksanakanqpada siklus II.  
 
Gambar 4.2 Dokumentasi Siklus I 




3.  Deskripsi Hasil Siklus II  
1. Perencanaan  
             Padaqtahap ini penelitiqmempersiapkan rencanaqpelaksanaan 
pembelajaran, mempersiapkan materi ajar dan media kenampakan alam dan 
buatan, melakukan wawancara, mempersiapkan lembar tes siswa dan lembar 
observasiqpelaksanaan modelqpembelajaran kooperatifqtipe StudentqTeams 
AchievementqDivision di MIS Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang tahun 
ajaran 2020-2021.  
2. Pelaksanaan  
          Setelah tahap perencanaan selesai, selanjutnya tahap pelaksaan pada 
tahap pelaksaan padaqsiklus IIqini dilakukan sebanyakq2 kali,kegiatanqyang 
dilaksanakanqsesuai dengan RencanaqPelaksanaan Pembelajaran (RPP),qPada 
siklus IIqini diharapkanqhasil belajar siswaqmeningkat dari siklusqI, adapun 
hasil belajar siswa pada siklus II sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil belajar siswa pada siklus II 





Tuntas Tidak tuntas 
1 Aditya Pratama 90 90 Tuntas   
2 Ahmad Irsyad 80 80 Tuntas   
 3      Putri Salsabila 90 90 Tuntas   
4 Amelia Syahfitri 70 70  Tidak Tuntas 
5 Andaffa Reizya 80 80 Tuntas  
6 AndriansyahPutra 90 90 Tuntas   
7 Apri Kurniawan 70 70  Tidak Tuntas 
8 Aura Amanda 80 80 Tuntas  
9 Aviza Liviona 80 80 Tuntas  
10 Dedek Dwi Anggara 80 80 Tuntas  
11 Dini Harahap 70 70  Tidak Tuntas 
12 Erika Ramadhani  80 80 Tuntas  
13 Hamia Azahra 80 80 Tuntas  




14 Handika Syahputra 90 90 Tuntas  
15 Ihsan Ubaidillah 90 90 Tuntas  
16 Jey arya 80 80  Tidak Tuntas 
17 Jovi Naufal 80 80  Tidak Tuntas 
18 Keyla Nuraini 80 80 Tuntas  
19 Kayla Sari 90 90 Tuntas  
20 Keysa Refiana 80 80 Tuntas  
21 M. Alfareza 90 90 Tuntas  
22 Mahyar Husyaifa 90 90 Tuntas  
23 Nadiyah Syarifa 80 80 Tuntas  
24 Nazwa Khaila 70 70  Tidak tuntas 
25 Rafly Alwinsyah 100 100 Tuntas  
26 Ranjani Rameyza 80 80 Tuntas   
27 Revan Dinata 70 70  Tidak Tuntas 
28 Saniyah Fadillah 100 100 Tuntas   
29 Sarida Sihotang 80 80 Tuntas  
30 Siami  BR. Ginting 80 80 Tuntas  
31 Suryadi 90 90 Tuntas  
Jumlah 2.560 2.560    24        7 
Rata-Rata 82,59 82,59   
             Presentase 77,4 % 22,6 % 
                                     
Dari tabel diatas, maka :  
 
a. JumlahqSiswa yang tuntas         : 24 
b. Jumlahqsiswa yang tidak tuntas : 7 
c. Rata-rataqkelas                           : 
2.560
31
 × 100 = 82,59 
d. Presentaseq                                  : 
7
31
 × 100 % = 22, 6 % 
e. Presentase yang tidak tuntas       :
24
   31
× 100 % = 77,4 % 
         Berdasarkanqtabel 4.8 dapat terlihatqbahwa hasilqtes yang diperolah pada 
siklus II yaitu denganqrata-rata 82,59 dari 31 siswaqterdapat 24 (77,4 %) siswa 
yangqtuntas dan 7 (22,6 %) siswaqyang tidak tuntas.qJadi jika 
dibandingkanqdengan siklus Iqketuntasan belajarqsiswa padaqsiklus II 
ketuntasanqbelajar siswaq77,4 %, maka dapatqdikatakan hasilqbelajar siswa 
mengalami peningkatanqpada mata pelajaran IPSqmateri kenampakanqalam 




danqbuatan menggunakan modelqkooperatif tipe Student TeamsqAchievement 
Divisionq(STAD) danqpeningkatannya dapatqdilihat dari hasilqbelajar siswa 
dan siswaqsemakin aktif dalamqproses pembelajaran . 
3. Observasi  
            Dalamqtahap observasi iniqkegiatan yangqdilakukan penelitiqadalah 
mengamati aktivitas guru danisiswa dalam proses pembelajaran menggunakan 
modelqpembelajaran kooperatif tipeqStudent Teams AchievementqDivision 
(STAD) 
1. Aktivitasqguru. 
             Berikutqadalah hasil observasiqaktivitas guru denganqmenggunakan 
model pembelajaranqkooperatif tipe StudentqTeams AchievementqDivision 
(STAD).Dapatqdilihat pada tabelqberikut: 
                            Tabel 4.9 Hasil Observasi Guru siklus II 
No Keterangan Skor 
1 2 3 4 
1. Mengingatkanqsiswa untukqberdo’a    √ 
2.  Mengkondisikanqsiswa    √ 
3.  Menyampaikanqtujuan pembelajaran    √ 
4.  Membagiqsiswa menjadi beberapaikelompok    √ 
5. Modelqpembelajaran StudentqTeams 
AchievementqDivision (STAD) digunakan 
sesuai denganqindicator 
   √ 
6. PembelajaranqStudent Teams Achievement 
Divisionq(STAD) dilaksanakan secara 
sistematisq 
  √  
7. Kejelasanqdalam menjelaskanqbahan belajar  
(materi) sesuaiqdengan media. 
   √ 
8. Diskusi,qTanya jawabqdan pemberianqtugas 
sesuai dengan yangqdirencanakan. 
   √ 
9. Siswa aktifqberdiskusi denganqkelompoknya    √ 
10. Memberikanpenghargaan kepadaqsiswa yang 
memperolehqnilai tertinggi 
  √  
11. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan    √ 




12. Memilikiqketerampilan dalamqmenanggapi 
dan merespon pernyataanqsiswa. 
   √ 
13. Penguasaan kelas   √  
14. Penilaian diberikan sesuai dengan RPP   √  
                                         Jumlah   12 40 
 Total Skor                     52 
  Presentase                   92,85 % 
     Dari tabel diatas maka : 
PresentaseqKegiatan Guru  = 
Total Skor
 Jumlah Indikator 
 × 100 % 
PresentaseqKegiatan Guru = 
52
 14×4 
 × 100 % =  92,85 % 
          Berdasarkan tabel 4.9 diatas dilihat bahwa hasilqobservasi guruqpada 
siklusqII total skor adalah 52 dengan presentase 92,85 % . Dapat disimpulkan 
bahwa hasil kegiatan guru dalam observasi sudah tergolong baik dalam 
mengguankan model kooperatif StudentqTeams AchievementqDivision 
(STAD).qDan  meningkatnya minat belajar siswa serta lebih aktifqdalam proses 
pembelajaran. 
              Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap Bapak Ahmad 
Dahlan wali kelas V mengenai perkembangan proses pembelajaran pada siklus 
II. Berdasarkan hasilqwawancara yangqdilakukan kepadaqguru, bahwa peneliti 
dalamqproses pembelajaranqmenggunakan modelqkooperatif Student 
TeamsqAchievement Division (STAD)qsudah dapat menguasaiqkelas,dan hasil 
belajar siswa juga meningkat, siswa semakin aktif, berpartisipasi dan bekerja 
samaqdalam prosesqpembelajaran. 
      2. Aktivitas Siswa  
              Dalam aktivitas siswa ini peneliti memaparkan hasilqobservasi siswa 
dalamqpembelajaran mengguankanqmodel kooperatifqStudent Teams 
AchievementqDivision (STAD). Dapat dilihat pada tabelqberikut: 




                             Tabel 4.10 Hasil Observasi Siswa siklus II 
No Aspek yang diamati (siswa) Skor 
1 2 3 4 
 KeaktifanqSiswa:     
 1 Siswa aktifqmencatat materi yangqdisampaikan.    √ 
 2 Siswa aktif dalamqbertanya   √  
 3 Siswa aktifqmengerjakan tugas yangqdiberikan    √ 
 4 Siswadapat bekerja samaqdalam menyelesaikan tugas    √ 
 Perhatianqsiswa:     
 5 Diam danqtenang    √ 
 6 Terfokus padaqmateri    √ 
 7 Antusiasq   √  
 Kedisiplinan:q     
 8 Kehadiran atauqabsensi    √ 
 9 Datang tepatqwaktu    √ 
10 Menghormatiqguru    √ 
 Penugasan:q     
11 Mengerjakanqsemua tugas dan tepatqwaktu    √ 
12 Mengerjakanqkegiatan sesuai denganqperintah    √ 
                                         Jumlah   6 40 
 Total Skor                    46 
  Presentase                95,83%    
      Dari tabel diatas maka : 
Presentase Kegiatan Siswa  = 
Total Skor
 Jumlah Indikator 
 × 100 % 
Presentase Kegiatan Siswa = 
46
 12×4 
 × 100 % =  95,83% 
           Berdasarkan tabel 4.10 diatas dilihat bahwa hasil observasi siswa  pada 
siklus II total skor adalah 46 dengan presentase 95,83 % . Dapat disimpulkan 
bahwa hasil observasi siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan dari 
siklus I. 
           Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas 
V yang bernama Aura amanda, dari hasil wawancara dengan siswa tersebut 
peneliti mewawancarai siswa bagaimana menurut kamu cara mengajar ibu 




menggunakan model Student Teams achievement Division (STAD), menurut 
saya cara mengajar ibu menggunakan model Student Teams achievement 
Division (STAD) menyenangkan, kemudian guru bertanya apakah kamu 
mengalami kesulitan dalam mengikuti model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD)  dan siswa pun menjawab saya tidak mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran yang diterapkan guru saat proses pembelajaran, 
dan peneliti bertanya lagi apakah nilai kamu meningkat dari hasil sebelumnya 
siswa pun menjawab dalam proses pembelajaran nilainya mengalami 
peningkatan. 
5. Refleksi  
          Padaqpembelajaran siklusqII terjadi peningkatanqjika dibandingkan 
denganqsiklus I siklusqII yaitu dengan rata-rataq82,59 dari 31 siswaqterdapat 
24 (77,4 %) siswaqyang tuntas danq7 (22,6 %) siswaqyang tidakqtuntas. Jadi 
jika dibandingkanqdengan siklus I yaituqdengan rata-rata 73,87 dariq31 siswa 
terdapatq18 (58,064 %) siswaqyang tuntas danq13 (41,935 %)qsiswa yang 
tidakqtuntas. 
 
Gambar 4.3 Dokumentasi Siklus II 





               Berdasarkanqpenelitian di kelasqV pada pembelajaranqIPS materi 
kenampakan alamqdan buatan melaluiqmodel pembelajaranqkooperatif tipe 
Student TeamsqAchievement Divisionq(STAD) di MISqMadinatussalam 
Kabupaten DeliqSerdang tahun ajaranq2020-2021, denganqjenis Penelitian 
TindakanqKelas dan hasilqpenelitian ini didukungqdengan instrumenqtes hasil 
belajarqdan lembar observasi.qPada siklus Iqtelah diperolehqnilai tes 
kemampuanqkemampuan siswa yaituqdengan rata-rata 73,870 dariq31 siswa 
terdapatq18 (58,064 %) siswaqyang tuntas danq13 (41,935 %) siswaqyang 
tidakqtuntas.  
           Makaqpada siklus Iqini hasil belajarqsiswa belumqmencapai target 
selanjutnya penielitiqmelanjutkan penelitianqpada siklus II.qPada tindakan 
siklus II,qdilakukan perbaikan belajarqyang dilaksanakan dariisiklus I, peneliti 
menerapkanqkembali modelqpembelajaran Student TeamsqAchievement 
Division (STAD)qdengan memperdalamqpemahaman siswaqpada bahasan 
materiqkenampakan alam danqbuatan, dariqtes kemampuanqmenyelesaikan 
soal diperoleh nilaiqrata-rata  82,59 dari 31qsiswa terdapat 24q(77,4 %) siswa 
yangqtuntas dan 7 (22,6 %)qsiswa yang tidakqtuntas makaqdapat dikatakan 
hasil belajarqsiswa  padaqmata pelajaran IPSqmateri kenampakanqalam dan 
buatan.qdengan penerapan modelqkooperatif tipe StudentqTeams Achievement 
Divisionq(STAD) mengalamiqpeningkatan. Hal iniqdapat dilihatqdari grafik 
dibawah ini. 





















Pre Test Siklus I Siklus II
Tuntas 7 18 24
Tidak Tuntas 24 13 7
Rata-Rata 66 73 82





















A. Kesimpulan   
            Berdasarkanqpembahasan dan hasilqpenelitian padaqbab IV, maka 
dapatqdisimpulkan :  
1. Hasilqbelajar siswa sebelumqmenggunakan modelipembelajaran kooperatif 
tipe StudentqTeams AchievementqDivision (STAD) dapat dilihatqdari rata-
rata nilai siswaqsebelum tindakan (Pre-Test)qyaitu 66,8 dariq31 siswa 
terdapat 24 siswa tidakqtuntas dan 7 siswa telahqtuntas.  
2. Penerapanqmodel pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisionq(STAD) pada mataqpelajaran IPS materiqkenampakan alam dan 
buatanqberjalan dengan baikqsesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yangqtelah disusun, hal inidapat dilihat pada hasilqobservasi..  
3. Hasil belajarqsiswa setelah menggunakanqmodel pembelajaranqkooperatif 
tipe Student Teams AchievementqDivision (STAD) diperolehqnilai rata-rata 
sebelumqtindakan (Pre-Test) 64,58%, pada siklus I rata-rata yang diperolah 
yaitu  73,87 danqpada siklus II yaituqdengan rata-rata 82,59.Jadi terdapat 
peningkatan hasilqbelajar siswa padaqmata pelajaranqIPS materi 
kenampakan alamqdan buatan menggunakanqmodel pembelajaran 
kooperatifqtipe StudentqTeams Achievement Divisionq(STAD) .   
B. Saran   
1. Bagi Guru, hendaknya guru menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe StudentqTeams Achievement Divisionq(STAD) sebagaiqsalah satu 
model pembelajaranqdikelas untukqmenarik minat belajarqsiswa karna 
65 




dengan modelqpembelajaran ini anakqdidik lebih aktifqdan tidak merasa 
bosan dalamqproses pembelajaran dikelasqdan anak didikqlebih paham 
dalam prosesqpembelajan. 
2. BagiqSekolah, hendaknaya menyiapkanqmedia/alat peraga sesuaiqmateri 
untukqmeningkatkan kinerjaqguru dan hasil belajarqsiswa, 
3. BagiqPeneliti, hendaknya menjadikanqmotivasi dari hasilqpenelitian ini 
saatqmenjadi guru selaluqmenggunakan model pembelajaranquntuk 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I 
 
Sekolah                  : MIS Madinatussalam  
Kelas / Semester    : V / 1 
Tema 1                   : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema 2            : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran Ke    : 4 
Alokasi Waktu       : 2 x 35 menit (2 JP) 
 
A.  KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B.  KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
            Kompetensi Dasar (KD) : 




3.1 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman kenampakan alam dan buatan di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
3.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman kenampakan alam dan buatan 
di Indonesia. 
3.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan di Indonesia dengan  
menggunakan peta dan media lainnya. 
3.4 Menyajikan hasil identifikasi berbagai bentuk keragaman kenampakan alam 
dan buatan di Indonesia. 
Indikator: 
▪ Menyebutkan berbagai bentuk kenampakan alam. 
▪ Mengklasifikasikan bentuk kenampakan alam wilayah daratan 
▪ Mengklasifikasikan bentuk kenampakan alam wilayah lautan. 
▪ Menyebutkan berbagai bentuk kenampakan buatan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
▪ Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi kenampakan 
alam dan kenampakan buatan dengan percaya diri. 
❖ Karakter siswa yang diharapkan : 
➢ IPS    :  Religius, 
                     kreatif,  
                               mandiri, 
                               rasa ingin tahu,  
                               cinta tanah air, 
                               menghargai prestasi  
                              gemar membaca. 
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
15 menit 




lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Menginformasikan tema yang akan dipelajari yaitu 
tentang ”Manusia dan Lingkungan”.  
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 




Ayo Mengamati 60 menit 
 1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
2. Guru menjelaskan materi tentang kenampakan 
alam dan kenampakan buatan dibantu oleh media.  
3. Siswa diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan gambar yang diamati tentang 
kenampakan alam dan kenampakan buatan. 
4. Setelah selesai, siswa mempersentasekan hasil 
diskusinya dan saling memberikan tanggapan.  
5. Di akhir kegiatan guru memberikan kuis tentang 
materi yang dipelajari. 
6. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang telah memperoleh nilai tertinggi. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini. 
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
3. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 






C. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
▪ Buku Siswa Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
▪ Buku, gambar, teks, atau media lainnya 
E.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 
▪ Pendekatan : Saintifik 
▪ Metode :Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah. 




F.  PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
     a. Teknik Penilaian:  
        1. Sikap 
a. Disiplin 
b. Tanggung jawab 
c. Peduli 
d. Percaya Diri 
Catatan: 
Bentuk instrumen penilaian (penskoran) dapat dilihat contohnya pada  
Pembelajaran 1 
 2. Pengetahuan 
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan 
pada buku siswa. 
Format Penilaian. 
   
      Nama Siswa 
  Hasil Penilaian Pengetahuan 
        Tercapai (✓) Belum Tercapai 
(✓) 
   
   
   
   
      3. Keterampilan 
          Penilaian Unjuk Kerja 
 
 
          c. Rubrik Mengamati Gambar 




Aspek Baik Sekali 
(4) 
























































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II 
 
Sekolah                  : MIS Madinatussalam  
Kelas / Semester    : V / 1 
Tema 1                   : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema 2            : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran Ke    : 4 
Alokasi Waktu       : 2 x 35 menit (2 JP) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 




Kompetensi Dasar (KD) : 
3.1 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman kenampakan alam dan buatan di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
3.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman kenampakan alam dan buatan 
di Indonesia. 
3.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan di Indonesia dengan  
menggunakan peta dan media lainnya. 
3.4 Menyajikan hasil identifikasi berbagai bentuk keragaman kenampakan alam 
dan buatan di Indonesia. 
Indikator: 
▪ Menyebutkan berbagai bentuk kenampakan alam. 
▪ Mengklasifikasikan bentuk kenampakan alam wilayah daratan 
▪ Mengklasifikasikan bentuk kenampakan alam wilayah lautan. 
▪ Menyebutkan berbagai bentuk kenampakan buatan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi kenampakan 
alam dan kenampakan buatan dengan percaya diri. 
❖ Karakter siswa yang diharapkan : 
➢ IPS    :  Religius, 
                     kreatif,  
                               mandiri, 
                               rasa ingin tahu,  
       cinta tanah air, 
       menghargai prestasi  
       gemar membaca. 
 
 
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 




Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Menginformasikan tema yang akan dipelajari 
yaitu tentang ”Manusia dan Lingkungan”.  
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 





Ayo Mengamati  
 7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
8. Guru menjelaskan materi tentang kenampakan 
alam dan kenampakan buatan dibantu oleh media.  
9. Siswa diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan gambar yang diamati tentang 
kenampakan alam dan kenampakan buatan. 
10. Setelah selesai, siswa mempersentasekan 
hasil diskusinya dan saling memberikan 
tanggapan.  
11. Di akhir kegiatan guru memberikan kuis 
tentang materi yang dipelajari. 
12. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang telah memperoleh nilai tertinggi. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini. 
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
3. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 





D. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
▪ Buku Siswa Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku, gambar, teks, atau media lainnya 
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 




▪ Pendekatan : Saintifik 
▪ Metode :Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah. 
F.  PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
    a. Teknik Penilaian:  
        1. Sikap 
a. Disiplin 
b. Tanggung jawab 
c. Peduli 
d. Percaya Diri 
Catatan: 
Bentuk instrumen penilaian (penskoran) dapat dilihat contohnya pada  
Pembelajaran 1 
 2. Pengetahuan 
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan 
pada buku siswa. 
Format Penilaian.         
   
      Nama Siswa 
  Hasil Penilaian Pengetahuan 
        Tercapai (✓) Belum Tercapai 
(✓) 
   
   
   
     
 3. Keterampilan 




          Penilaian Unjuk Kerja 
          c. Rubrik Mengamati Gambar 



















































































































































































Lembar Observasi Guru Sebelum Tindakan (Pre- test) 
Nama Sekolah    : MIS Madinatussalam 




Kelas                  : V (Lima) 
Materi                : Kenampakan Alam dan Buatan 
Mata Pelajaran   : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Petunjuk :  
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil pengamatan 
guru bidang studi terhadap peneliti. 
1 = Kurang baik             2 = Cukup baik               3 = Baik                4 = Sangat baik 
No Keterangan Skor 
1 2 3 4 
1 Mengingatkan siswa untuk berdo’a    √ 
2 Mengkondisikan siswa    √ 
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
4 Kejelasan dalam menjelaskan bahan belajar 
(materi) 
   √ 
5 Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan bahan belajar 
  √  
6 Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang direncanakan dalam 
RPP 
  √  
7 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan 
merespon pernyataan siswa. 
   √ 
8 Mempergunakan waktu dengan maksimal   √  
9 Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  √  
10 Memberikan penilaian sesuai dengan RPP   √  
11 Mengakhiri pembelajaran dengan motivasi   √  
                                         Jumlah   27 16 
 Total Skor                     37 
  Presentase                 77,08 % 
 
 



























Lembar Observasi Guru Siklus I dan Siklus II 
Nama Sekolah    : MIS Madinatussalam 
Kelas                  : V (Lima) 




Materi                : Kenampakan Alam dan Buatan 
Mata Pelajaran   : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Petunjuk :  
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil pengamatan 
guru bidang studi terhadap peneliti. 
1 = Kurang baik             2 = Cukup baik               3 = Baik                4 = Sangat baik 
No Keterangan Skor 
1 2 3 4 
1. Mengingatkan siswa untuk berdo’a     
2.  Mengkondisikan siswa     
3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran     
4.  Membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
5. Model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) digunakan 
sesuai dengan indicator 
    
6. Pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) dilaksanakan secara 
sistematis 
    
7. Kejelasan dalam menjelaskan bahan belajar  
(materi) sesuai dengan media. 
    
8. Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas 
sesuai dengan yang direncanakan. 
    
9. Siswa aktif berdiskusi dengan kelompoknya     
10. Memberikan penghargaan kepada siswa yang 
memperoleh nilai tertinggi 
    
11. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan     
12. Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan 
merespon pernyataan siswa. 
    
13. Penguasaan kelas     
14. Penilaian diberikan sesuai dengan RPP     
                                         Jumlah     
 Total Skor                     
  Presentase                 


























Lembar Observasi siswa 
Nama Sekolah : MIS Madinatussalam 
Kelas               : V (Lima) 




No Aspek yang diamati (siswa) Skor 
1 2 3 4 
 Keaktifan Siswa:     
 1 Siswa aktif mencatat materi yang disampaikan.     
 2 Siswa aktif dalam bertanya     
 3 Siswa aktif mengerjakan tugas yang diberikan     
 4 Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas     
 Perhatian siswa:     
 5 Diam dan tenang     
 6 Terfokus pada materi     
 7 Antusias     
 Kedisiplinan:     
 8 Kehadiran atau absensi     
 9 Datang tepat waktu     
10 Menghormati guru     
 Penugasan:     
11 Mengerjakan semua tugas dan tepat waktu     
12 Mengerjakan kegiatan sesuai dengan perintah     
Jumlah     





Mata Pelajaran : IPS 




Kelas                : V (Lima) 
Materi              : Kenampakan Alam dan Buatan 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar ! 










3.  Dataran tinggi Dieng terdapat di Provinsi ... 
a. Jawa tengah 
b. Jawa timur 
c. Jawa barat 
d. Banten 
4.  Berikut ini manfaat dari danau, kecuali untuk  ... 
a. Irigasi Pertanian 
b. Tempat membuang limbah 
c. Sumber air 
d. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 
5.  Daratan yang menjorok ke laut dinamakan... 
a. Lembah 





c. Selat  
d. Tanjung 
6.  Yang bukan merupakan wilayah daratan… 
a. Pegunungan, gunung 
b. Pulau dan pantai 
c. Sungai dan danau 
d. bukit dan danau 
7.  Candi Borobudur merupakan kenampakan buatan yang merupakan ikon dari 
provinsi... 
a. Jawa tengah 
b. Daerah Istimewa Yogyakarta 
c. DKI Jakarta 
d. Jawa Barat 





9.  Sungai yang terpanjang di Indonesia adalah…  
a. Sungai bengawan solo 
b. Sungai batanghari 
c. Sungai Kapuas 
d. Sungai Mahakam 
10. Berikut ini adalah gunung-gunung berapi di Indonesia,kecuali… 
a. Gunung Merapi 




b. Gunung Muria 
c. Gunung Merbabu 





















KUNCI JAWABAN PRE TEST 
 
1. B 












 10. C 
 














(POST TEST I) 
 




Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar ! 





2.  Bagian permukaan bumi yang memiliki ketinggian antara 0 – 200 meter di atas 





3.  Laut yang menjorok ke daratan dinamakan... 
a. Selat  
b. Tanjung 
c. Teluk  
d. Semenanjung 





5.  Daratan yang menjorok ke laut dinamakan... 
a. Lembah 
b. Teluk 
c. Selat  





6.  Pelabuhan yang terletak di kota Medan… 
a. Pelabuhan Belawan 
b. Pelabuhan Tanjung Emas 
c. Pelabuhan Tanjung Perak 
d. Pelabuhan Benoa 










d. Karimata  
9.  Yang bukan merupakan wilayah daratan…  
a. Pegunungan, gunung dan pantai 
b. Pulau, pantai dan gunung 
c. Sungai, danau dan gunung 
d. Tanjung, teluk dan danau 
10. Bagian bumi dengan ketinggian puncaknya mencapai 600 meter disebut .. 
a. Gunung 
b. Menara 
c. Dataran Tinggi 



























KUNCI JAWABAN POST TEST I 
 
1. A 












 10. D 
 














(POST TEST II) 
 




Mata Pelajaran : IPS 
Kelas                  : V (Lima) 
Materi                : Kenampakan Alam dan Buatan 
 
1.   Berikut ini merupakan nama-nama gunung di Indonesia 
(1) Gunung Sinabung 
(2) Gunung Kerinci 
(3) Gunung Leuser 
(4) Gunung Kelud 
Gunung yang terdapat di pulau Sumatera ditunjukkan oleh nomor… 
a. (1), (2), dan (3) 
b. (1), (2), dan (4) 
c. (1), (3), dan (4) 
d. (2), (3), dan (4) 
2.  Berikut ini adalah gunung-gunung berapi di Indonesia, kecuali… 
a. Gunung Sinabung 
b. Gunung Merapi 
c. Gunung Muria 
d. Gunung Merbabu 
3.  Tempat untuk mendarat dan tinggal landasnya pesawat terbang dinamakan… 




4.   Salah satu pelabuhan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat adalah… 
a. Teluk Bayur 





c. Tanjung Emas  
d. Gilimanuk 
5. Rangkaian gunung yang sambung menyambung satu sama lain disebut dengan... 
a. Bukit 
b. Gunung 
c. Pegunungan  
d. Dataran 





7. Wilayah daratan luas yang terletak pada ketinggian di atas 200 meter dari 
permukaan laut disebut… 
a. Dataran Rendah 
b. Dataran Tinggi 
c. Pegunungan 
d. Perbukitan 
8. Bagian dari permukaan bumi yang tidak digenangi air dan berbentuk padat  
disebut.. 
a. Wilayah perairan 
b. Wilayah daratan 
c. Wilayah perbukitan  
d. Wilayah pedesaan    
9. Masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan lebih sering mengenakan baju… 
a. Kebaya 








































 10. D 
 













LEMBAR WAWANCARA GURU SEBELUM TINDAKAN (Pre-Test) 
Item Pertanyaan Guru : 
1. Berapa nilai KKM yang diterapkan pada mata pelajaran IPS? 




2. Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tergolong tinggi atau masih 
rendah? 
3. Metode pembelajaran apa yang sering bapak gunakan? 
4. Apakah siswa aktif selama proses pembelajaran? 
5. Bagaimana menurut bapak model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD)  ini,dan apakah bapak pernah menerapkan model Student 
Teams Achievement Division (STAD) dalam proses pembelajaran? 














                        LEMBAR WAWANCARA GURU SIKLUS I DAN II 
Item Pertanyaan Guru : 




1. Bagaimana menurut bapak pembelajaran yang saya lakukan pada saat proses 
pembelajaran? 
2. Apakah siswa aktif dalam pembelajaran? 
3. Apakah model  yang  saya gunakan cocok dengan materi ini? 
4.  Menurut bapak apakah model Student Teams Achievement Division (STAD) 


















LEMBAR WAWANCARA SISWA SEBELUM TINDAKAN (Pre-Test) 
Item Pertanyaan Siswa : 




1. Apakah kamu suka pembelajaran IPS? 
2. Bagaimana tanggapan kamu tentang pembelajaran yang bapak berikan? 
3. Apakah kamu senang dengan pembelajaran yang bapak terapkan di kelas? 
4. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang telah bapak terapkan di kelas? 


















LEMBAR WAWANCARA SISWA SIKLUS I  
Item pertanyaan  siswa: 




1. Bagaimana menurut kamu pembelajaran yang  ibu  lakukan? 
2. Apakah kamu paham dengan materi  yang ibu ajarkan ? 
3. Apakah kamu senang dengan pembelajaran yang ibu lakukan di kelas? 
4. Apa yang menjadi kesulitan kamu dalam mempelajari Materi kenampakan 


















LEMBAR WAWANCARA SISWA SIKLUS II 
Item pertanyaan  siswa: 




1. Bagaimana menurut kamu cara mengajar ibu menggunakan model Student 
Teams achievement Division (STAD)? 
2. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengikuti model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) yang diterapkan guru saat 
proses pembelajaran? 
3. Bagaimana menurut kamu model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) yang diterapkan guru saat proses pembelajaran? 










 Lampiran 17                                      
DOKUMENTASI 
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